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ABSTRAK 

Inklusi sosial pada perpustakaan merupakan kegiatan proaktif yang 

membantu masyarakat dalam mengembangkan keterampilan dan kepercayaan 

diri. Rumusan masalah penelitian membahas kegiatan inklusi sosial tersebut  

untuk meningkatkan pemberdayaan masyarakat dalam mengembangkan 

potensinya dengan mempertimbangkan keragaman budaya, kemauan untuk 

menerima perubahan.  Metode penelitian yang menggunakan metode kombinasi 

(mix methods). Penelitian ini dilakukan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Pidie dengan sampel yang berjumlah 30 masyarakat. Peneliti juga 

melakukan wawancara dengan tenaga perpustakaaan yang berjumlah 2 orang serta 

pemustaka/masyarakat yang berjumlah 4 orang dari tiap program. Pengumpulan 

data menggunakan angket, wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil 

penelitian. Uji koefesien Determinasi memiliki nilai R Square sebesar 0,410 yang 

berarti bahwa  (Program Inklusi Sosial) terhadap (Peningkatan Pemberdayaan 

Masyarakat) adalah 41% dan berdampak cukup kuat, sedangkan sisanya 59% 

dipengaruhi oleh faktor lainnya yang tidak diteliti dalam penelitian ini. program 

ini memiliki dampak yang signifikan dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pidie, melalui 

partisipasi aktif dalam berbagai kegiatan inklusi sosial, implementasi praktik-

praktik yang bermanfaat di dunia kerja, serta memberikan kesempatan ekonomi 

yang luas bagi individu yang terlibat. Ini menunjukkan bahwa program inklusi 

sosial tidak hanya bermanfaat secara pribadi, tetapi juga memberikan dampak 

positif yang dapat dirasakan secara luas dalam berbagai konteks kehidupan 

masyarakat. 

 

Kata kunci: Inklusi Sosial,  Pengembangan Potensi, Pemberdayaan Masyarakat 

  



 
 

1 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

 Perpustakaan merupakan sebuah gedung yang berfungsi untuk menyimpan 

koleksi, baik berupa buku maupun terbitan lainnya (seperti majalah, koran, 

laporan, pamflet, jurnal, dan lain-lain) yang disusun menurut tata susunan tertentu 

untuk dimanfaatkan pembaca, bukan dijual.
1
 Menurut Hartono, perpustakaan 

adalah unit informasi yang memiliki tugas mulia, yakni mencerdaskan kehidupan 

bangsa seperti yang tertuang dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945. 

Dengan adanya perpustakaan, masyarakat dapat belajar, menggali potensi, serta 

mengembangkan keterampilan mereka melalui koleksi koleksi dan program-

program kegiatan yang diadakan perpustakaan.
2
 Pada saat ini, pembangunan 

perpustakaan memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat, perpustakan sebagai pusat informasi dan pusat kegiatan masyarakat 

dapat menjadi wahana belajar sepanjang hayat untuk mengembangkan potensi 

pemberdayaan masyarakat. hal ini menjadikan perpustakaan sebagai ruang untuk 

berbagi pengetahuan, perpustakaan sebagai ruang untuk belajar kontekstual, dan 

perpustakaan sebagai ruang berlatih keterampilan kerja.
3
 

                                                           
1  Sulistyo Basuki pada jurnal Siti Nurul Kamidah. “Pengembangan Keterampilan 

Masyarakat Melalui Transformasi Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial Pada Perpusdes Lentera 

Desa Buluagung Karangan Trenggalek” Jurnal Ilmu Peprustakaan dan Informasi, Vol. 7 No 2 

Tahun 2022. Hal 220 
2 Hartono pada jurnal Siti Nurul Kamidah. “Pengembangan Keterampilan Masyarakat 

Melalui Transformasi Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial Pada Perpusdes Lentera Desa 

Buluagung Karangan Trenggalek” Jurnal Ilmu Peprustakaan dan Informasi, Vol. 7 No 2 Tahun 

2022. Hal 220 
3 Fidan Safira,”peran perpustakaan dalam pemberdayaan Perempuan Melalui kegiatan 

Pelibatan Masyarakat di perpustakaan Umum kabupaten Malang”35(2019). 
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Dalam pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 (UUD 45), bapak pendiri 

bangsa merumuskan pemikiran yang visioner dalam membangun bangsa 

Indonesia. Program-program pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah 

bermuara pada dua tujuan yaitu mencerdaskan kehidupan bangsa dan memajukan 

kesejahteraan umum. Dalam usaha untuk menjalankan amanah konstitusi tersebut, 

pemerintah melakukan sebuah strategi kebudayaan yaitu melakukan percepatan 

pembangunan di bidang pendidikan dan literasi dalam usaha membangun Sumber 

Daya Manusia (SDM) sebagai penggerak utama Pembangunan.
4
 

Keberadaan perpustakaan membawa dampak yang cukup positif terhadap 

kehidupan masyarakat. Di antara peran perpustakaan adalah perpustakaan sebagai 

jembatan peradaban bangsa, tempat penyimpanan warisan budaya bangsa, tempat 

untuk memancarkan ilmu pengetahuan, pusat P3IR (penelitian, pendidikan, 

penyimpanan, informasi, dan rekreasi), tempat mencari informasi, serta menjadi 

sarana untuk meningkatkan mutu pendidikan dan daya saing bangsa. Oleh karena 

itu, perpustakaan harus memiliki tempat di setiap sudut masyarakat, baik di 

institusi pendidikan, perkotaan, maupun di daerah pedesaan. Perpustakaan sebagai 

penyedia informasi sekaligus tempat belajar masyarakat berperan penting dalam 

membangun dan mengembangkan kesejahteraaan masyarakat. Perpustakaan yang 

awalnya dipandang sebagai tempat penyimpanan buku semata kini 

bertransformasi menjadi tempat di mana masyarakat dapat mengasah 

keterampilan untuk meningkatkan taraf hidup mereka. Oleh karenanya, penting 

                                                           
4  Wahyu Deni Prasetyo, Dian Utami. Jurnal IPI (Ikatan Pustakawan)” Penguatan 

Perpustakaan Untuk Pembangunan: Sebuah Konsep Transformasi Berbasiskan Inklusi Sosia” Vol. 

5 No 2 tahun 2020 
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bagi perpustakaan untuk terus melakukan inovasi-inovasi yang dapat 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat di antaranya adalah melalui program 

perpustakaan berbasis inklusi sosial.
5
 

Perpustakaan bisa menjadi strategi kebudayaan dalam pembangunan dengan 

membangun SDM agar lebih kompetitif dalam menghadapi tantangan 

pembangunan. Dalam konteks pembangunan, perpustakaan dihadapkan pada 

sebuah konsep layanan jasa informasi yang menjangkau seluruh lapisan 

masyarakat dan diharapkan masyarakat pengguna jasa perpustakaan mendapatkan 

input informasi yang menambah kompetensi dan bersifat stimulan untuk 

menggerakkan ekonomi kreatif masyarakat yang bermuara pada peningkatan 

kesejahteraan.  

Konsep inklusi sosial pertama kali muncul pada tahun 1970 di Perancis 

sebagai respon terhadap krisis kesejahteraan di Eropa. Pada 6-12 Maret 1995 di 

Konferensi Tingkat Tinggi World Summit for Social Development, Copenhagen, 

Denmark dideklarasikan pembangunan sosial yang menekankan pada konsensus 

program aksi baru yang menempatkan masyarakat di pusat pembangunan, ini 

dikenal sebagai Copenhagen Declaration on Social Development. Inklusi sosial di 

bidang perpustakaan mulai diwacanakan pada Oktober 1999, melalui 

dokumen Libraries for All: Social Inclusion in Public Libraries Policy Guidance 

for Local Authorities in England. Dokumen ini membahas dengan jelas tentang 

pengertian perpustakaan berbasis inklusi sosial, yaitu perpustakaan yang proaktif 

membantu individu dan masyarakat untuk mengembangkan keterampilan dan 

                                                           
5 Ibid., hal. 221 
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kepercayaan diri, dan membantu meningkatkan jejaring sosial, seperti aktif 

mendukung komunitas, penyediaan dan pemenuhan kebutuhan belajar orang 

dewasa dan keluarga. Maka sangatlah penting untuk layanan perpustakaan dapat 

diakses dengan lebih mudah oleh beragam kalangan.
6
 Untuk itulah diperkenalkan 

sebuah konsep tentang inklusi sosial di perpustakaan dan diharapkan seluruh 

perpustakaan mulai berbenah dengan menerapkan layanan berbasiskan inklusi 

sosial.
7
 

 Secara teoritis inklusi sosial adalah proses yang memberikan daya pada 

individu atau kelompok tertentu untuk ikut berpartisipsi dalam kehidupan sosial 

baik secara menyeluruh ataupun sebagian.
8

 Perpustakaan yang melayani 

masyarakat pada umumnya harus menyediakan fasilitas, koleksi, dan layanan 

yang membantu setiap lapisan masyarakat, mulai dari anak-anak, dewasa, lanjut 

usia, pelajar, dan individu berkebutuhan khusus dan yang belum menemukan 

pekerjaan tanpa meninggalkan sekelompok masyarakat tersebut. Dalam hal ini 

yang menjadi acuan untuk perpustakaan bertransformasi menjadi perpustakaan 

berbasis inklusi sosial. 

Menurut Woro Titi Haryanti, perpustakaan berbasis inklusi sosial merupakan 

perpustakaan proaktif membantu masyarakat dalam serta membantu 

                                                           

6 Hendra Junawan, “Analysis Of The Use Of G Edward Evans Theory, Yuyu Yulia And 

Ala In The Development Of A Library Of General Library Based On Social Inclusion” Jurnal 

LIBRIA, Vol. 12, No.2,  hal 169. diakses melalui https://jurnal.ar-

raniry.ac.id/index.php/libria/article/view/9013/5119 tahun 2020. 
7 Ibid, hal 2 
8  Simarmata dalam jurnal “Inklusi Sosial Dalam Pembangunan Desa” Prima Putra Budi 

Gutama. ISSN 2088-7469. Vol 10 No 1, diakses melalui http://eprints.umpo.ac.id/6473/ tahun 

2020 

https://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/libria/article/view/9013/5119
https://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/libria/article/view/9013/5119
http://eprints.umpo.ac.id/6473/
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mengembangkan keterampilan dan kepercayaan diri meningkatkan jejaring sosial 

perpustakaan untuk belajar di perpustakaan.
9

 Menurut Philip, perpustakaan 

berbasis inklusi sosial adalah perpustakaan yang terbuka bagi siapapun tanpa 

memandang latar belakang mereka, memberi pelayanan yang baik dan ramah, dan 

mampu memahami kebutuhan pengguna.
10

 

Perpustakaan berbasis inklusi sosial adalah perpustakaan yang membantu 

masyarakat dalam mengembangkan keterampilan, kepercayaan dan upaya agar 

memberikan dorongan untuk meningkatkan pemberdayaan masyarakat serta 

meningkatkan jejaring sosial untuk belajar di perpustakaan. 

Menurut Retno Rohmiyati peningkatan pemberdayaan merupakan suatau 

upaya yang dilakukan guna memperbaiki kualitas hidup sumber daya manusia 

(SDM ) dengan cara membuat mereka berdaya, memiliki semangat bekerja untuk 

memerangi kekurangan dan keterbelakangan masyarakat dengan harapan 

membangun diri mereka sendiri untuk lebih maju dan sejahtera.
11

 adapun 

keberadaan perpustakan  pada suatu daerah berperan dalam memberdayakan 

masyarakat untuk mengetahui perpustakaan sebagai sarana belajar sepanjang 

hayat bagi semua lapisan masyarakat.  

                                                           
9  Woro Titi Haryanti dalam jurnal“Efektifitas Peningkatan Literasi Berbasis Inklusi 

Sosial Untuk Meningkatkan Kualitas Hidup Masyarakat di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kota Payakumbuh”. Istinarah, Vol 4 No 2, diakses melalui 

https://ojs.iainbatusangkar.ac.id/ojs/index.php/istinarah/article/view/7829/0 Tahun 2022 
10 Siti Nurul Kamidah. “Pengembangan Keterampilan Masyarakat Melalui Transformasi 

Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial Pada Perpusdes Lentera Desa Buluagung Karangan 

Trenggalek” Jurnal Ilmu Peprustakaan dan Informasi, Vol. 7 No 2 Tahun 2022. 
11 Retno, Rohmiyati, and Husna, “Pemberdayaan Masyarakat melalui Perpustakaan: Studi 

Kasus di Rumah pintar "Sarana Ngudi Kawruh" kelurahan Bandarharjo-Semarang,”hal 2.jurnal 

ilmu perpustakaan vol. 4, No 2.tahun 2015, diakses melalui 

https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jip/article/view/9518/9241 Tahun 2023 

https://ojs.iainbatusangkar.ac.id/ojs/index.php/istinarah/article/view/7829/0
https://ejournal3.undip.ac.id/index.php/jip/article/view/9518/9241
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Pemberdayaan masyarakat melalui perpustakaan dapat meningkatkan minat 

terhadap buku atau bacaan, minat baca yang tinggi dapat menjadikan seseorang 

memperoleh informasi dari bacaan yang dibacanya dalam rangka meningkatkan 

pengetahuan. Perpustakaan berbasis inklusi sosial merupakan upaya untuk 

memberikan dorongan serta meningkatkan pemberdayaan masyarakat. Maka dari 

itu perlu adanya peningkatan pemberdayaan masyarakat dengan program-program 

inklusi sosial tersebut. Transformasi perpustakaan berbasis inklusi sosial 

merupakan suatu pendekatan pelayanan perpustakaan yang berkomitmen 

meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan pengguna untuk meningkatkan 

kualitas hidup serta kesejahteraan masyarakat memperkuat peran dan fungsi 

perpustakaan, agar tidak hanya sekedar tempat penyimpanan dan peminjaman 

buku, tetapi menjadi wahana pembelajaran sepanjang hayat dan pemberdayaan 

masyarakat.
 12

   

Dengan demikian program transformasi perpustakaan berbasis inklusi sosial 

ialah suatu pendekatan pelayanan pada perpustakaan yang berkomitmen 

meningkatkan kualitas dan kesejahteraan masyarakat. Program ini dilaksanakan 

dengan kegiatan pelibatan masyarakat tanpa terkecuali dalam segala kegiatan 

yang dilakukan oleh perpustakaan.  

Berdasarkan data awal,  program inklusi sosial telah dijalankan di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pidie. Peneliti mewawancarai 

pustakawan, serta melakukan  observasi program transformasi perpustakaan 

                                                           
12 Humas Arpus Aceh, Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial, Upaya Pemerintah 

Mengentas Kemiskinan, diakses melalu  http://arpus.acehprov.go.id. Tahun 2022 

http://arpus.acehprov.go.id/
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berbasis inklusi sosial sejak tahun 2022. Program yang berkaitan pemberdayaan 

masyarakat ini dilakukan dengan cara mengadakan pelatihan dan sosialisasi di 

desa wilayah Pidie supaya menjangkau kepada semua lapisan masyarakat.
13

 

Program yang berkaitan pemberdayaan masyarakat yaitu: (1) pelatihan hiasan 

kain, membuat tutup gelas, alas meja dan tempat aqua,(2) pelatihan cara membuat 

kueh, salah satunya membuat kue Boh Rom-Rom. (3) pelatihan jok kereta (4) 

pelatihan cara membuat buket. 

Tujuan kegiatan inklusi sosial tersebut  untuk meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat agar dapat memberi motivasi bagi masyarakat untuk terus 

meningkatkan kreativitas. Adapun sebelumnya masyarakat masih kurang 

mengetahui banyak cara- cara mendapatkan ide-ide kreatif dalam peningkatan 

pemberdayaan dan keterampilan sosial dan juga upaya yang dilakukan guna 

memperbaiki kualitas hidup sumber daya manusia (SDM) dengan membuat 

mereka berdaya, memiliki semangat berkerja yang kuat dan keterbelakangan 

masyarakat dengan harapan membangun diri mereka sendiri untuk lebih maju dan 

sejahtera. 

Berbagai kegiatan pemberdayaan masyarakat yang dilakukan oleh Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kab Pidie sudah berjalan sesuai dengan yang 

diinginkan dan juga sudah berdampak langsung terhadap masyarakat. Diantara 

kegiatan yang sudah dijalankan yaitu kegiatan yang sudah berdampak terhadap 

pemberdayaan masyarakat antara lain, pelatihan cara membuat kue Boh Rom rom, 

                                                           
13Wawancara dengan Ibu Lia, Pengelola Perpustakaan, Pada 07 Agustus 2023, 

Pukul 11:00 WIB 
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edukasi cara menanam bawang kepada masyarakat Ule Gampong, dan pelatihan 

cara membuat mie aceh. Dari beberapa program di atas dapat terlihat bahwa  

masyarakat semakin rajin dalam mencoba hal-hal baru, serta mendorong mereka 

lebih aktif dan berinisiatif, dan masyarakat terlihat lebih mandiri melalui 

perwujudan potensi kemampuan yang mereka miliki. 

Permasalahan skripsi ini akan menjelajahi hubungan antara program 

transformasi perpustakaan berbasis inklusi sosial di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Pidie yang meraih penghargaan Terbaik 1 pada tahun 2023 dengan 

upaya pemberdayaan masyarakat lokal. Penelitian ini akan fokus pada bagaimana 

pemberdayaan masyarakat diintegrasikan ke dalam program tersebut, termasuk 

strategi yang digunakan, dampaknya terhadap partisipasi dan keterlibatan 

masyarakat, alasan penting untuk melakukan penelitian ini adalah untuk 

memahami sejauh mana pemberdayaan masyarakat menjadi kunci keberhasilan 

dalam transformasi perpustakaan berbasis inklusi sosial, serta untuk memberikan 

rekomendasi yang konkret bagi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Pidie serta 

lembaga serupa dalam meningkatkan efektivitas pemberdayaan masyarakat dalam 

konteks perpustakaan dan kearsipan. 

Adapun alasan kuat melakukan penelitian ini yaitu untuk melihat seberapa 

meningkat nya pemberdayaan masyarakat dengan adanya mengikuti program 

inklusi sosial ini. Karena program inklusi sosial ini sangat bermanfaat bagi banyak 

masyarakat khususnya bagi diri pribadi yang dapat mengembangkan potensi diri 

serta dapat meningkatkan finansial dari ilmu-ilmu yang telah didapatkan oleh 

masyarakat dari dampak program inklusi sosial ini.  
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Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti mencoba mengidentifikasi dampak 

pelaksanaan program inklusi sosial dalam pemberdayaan masyarakat desa serta 

mengidentifikasi penyebab, keberhasilan kegiatan serta merumuskan langkah-

langkah perbaikan guna memastikan keberlanjutan dan efektivitas program 

terhadap pemberdayaan masyarakat yang dijalankan oleh Dinas Perpustakaan Dan 

Kearsipan Pidie. 

Berdasarkan pemaparan tersebut, peneliti tertarik untuk meneliti dan mengkaji 

lebih lanjut mengenai Dampak Program Inklusi Sosial Terhadap Peningkatan 

Pemberdayaan Masyarakat  di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kab. 

Pidie. 

B. Rumusan Masalah  

Bedasarkan uraian latar belakang masalah di atas, rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Apakah program inklusi sosial berdampak terhadap pemberdayaan 

masyarakat pada Dinas Perpustakaan dan Kearsiapan Kabupaten Pidie? 

2. Bagaimana dampak program inklusi sosial dalam peningkatan 

pemberdayaan Masyarakat Kabupaten Pidie? 

C. Tujuan Penelitian  

1. Untuk mengetahui apakah program inklusi sosial berdampak terhadap 

peningkatan pemberdayaan masyarakat pada dinas perpustakaan dan 

kearsiapan Kab Pidie 

2. Untuk mendeskripsikan dampak program inklusi sosial terhadap 

peningkatan pemberdayaan masyarakat Kabupaten Pidie. 
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D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat teoritis  

Diharapkan dapat memperluas dan mengembangakan ilmu pengetahuan 

dan keterampilan sosial khususnya bagi masyarakat. 

2. Secara praktis 

Diharapkan dapat menambah ilmu dan memperluas wawasan tentang 

seberapa besar  dampak program inklusi sosial terhadap keterampilan 

sosial masyarakat.  

untuk perpustakaan sebagai bagian dari evaluasi kegiatan yang sudah 

diselenggarakan selama ini. 

E. Penjelasan Istilah  

1. Dampak  

Dampak menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah benturan, 

pengaruh yang mendatangkan akibat baik positif maupun negatif.
14

Menurut Gorys 

Kerap, dampak adalah sebuah pengaruh yang kuat dari seseorang atau sebuah 

kelompok orang dalam melakukan tugas dalam kedudukannya. Pengaruh yang 

besar dan kuat ini nantinya akan membawa perubahan, baik itu perubahan ke arah 

yang positif ataupun ke arah yang negative.
15

 Sedangkan dampak menurut 

JE.Hosio, adalah perubahan nyata terhadap tingkah laku atau sikap yang 

dihasilkan oleh keluaran kebijakan
16

 

                                                           
14 KBBI ( Kamus Besar Bahasa Indonesia), Kamus versi online/daring (Dalam 

Jaringan). di akses pada10  Desember. 2023. https://kbbi.web.id/dampak  
15 Gorys Kerap. Diksi dan Gaya Bahasa. Jakarta : PT.Gramedia Pustaka Utama. 

Tahun 1998. 
16 Hosio, JE. Kebijakan Publik dan Desentralisasi, Laksbang. Tahun 2007. 

https://kbbi.web.id/dampak
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Istilah dampak yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu perubahan nyata 

dari hasil program inklusi sosial  yang dilaksanakan oleh Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Pidie dalam pemberdayaan masyarakat. 

2. Program Inklusi Sosial  

Program Inklusi Sosial adalah sebuah pendekatan pelayanan yang 

berkomitmen untuk meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat, 

serta memperkuat peran perpustakaan dalam meningkatkan literasi dan sumber 

daya manusia, menurut Hans Hochhozer program merupakan kumpulan kegiatan 

nyata, sistematis, dan terpadu yang dilaksanakan oleh suatu atau beberapa instansi 

pemerintah dalam rangka kerjasama dengan swasta dan masyarakat guna 

mencapai tujuan dan sarana yang ditetapkan. Suatu program disusun berdasarkan 

atas tujuan ataupun target yang ingin dicapai.
17

 Definisi inklusi sosial merupakan 

lawan kata dari ekslusi sosial , di mana ekslusi sosial yang berarti keadaan 

pemisahan terhadap komunitas, individu atau sebagian kelompok yang 

menyebabkan munculnya dampak seperti hilangnya kemauan untuk berbaur, 

keterasingan dalam masyarakat.
18

 

Inklusi sosial yang didefinisikan oleh Simarmata, adalah yang di mana 

dilaksanakan oleh suatu atau beberapa instansi pemerintah dalam rangka  

                                                           
17 Hans Hochhozer pada jurnal Adi Susanto. “Implementasi Program Bahasa 

(Arab, Inggris, Dan Indonesia) Di Ma’had Al-Jami’ah Uinfas Bengkulu”. Jurnal 

Pendidikan Tematik.Vol 3, No 1, tahun 2022. Hal 301, diakses melalui 

https://siducat.org/index.php/jpt/article/view/697 tahun 2023 

18  Prima Putra, Budi Gutama, dan Bambang Widiyahseno, “Inklusi sosial dalam 

pembangunan desa”  Volume 10 Nomor 1 tahun 2020 hal 74, diakses melalui 

http://eprints.umpo.ac.id/6473/2/Artikel_Prima%20Putra_.pdf tahun 2023 

https://siducat.org/index.php/jpt/article/view/697
http://eprints.umpo.ac.id/6473/2/Artikel_Prima%20Putra_.pdf
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kerjasama dengan swasta dan masyarakat guna mencapai tujuan dan sarana yang 

ditetapkan. 
19

 

Perpustakaan berbasis inklusi sosial adalah untuk meningkatkan literasi 

informasi berbasis   TIK,   meningkatkan   kualitas   hidup   dan   kesejahteraan   

masyarakatmemperkuat   peran   danfungsi perpustakaan,   agar   tidak   hanya   

sekadar   tempat   penyimpanan   dan   peminjaman   buku,   tapi   menjadi   

wahana pembelajaran  sepanjang  hayat  dan pemberdayaan  masyarakat.  

Perpustakaan  berbasis  inklusi  sosial  merupakan Perpustakaan yang 

memfasilitasi masyarakat dalam mengembangkan potensinya dengan melihat 

keragaman budaya, kemauan  untuk  menerima  perubahan,  serta  menawarkan  

kesempatan  berusaha,  melindungi  dan  memperjuangkan budaya dan Hak Azasi 

Manusia.
20

  

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa program inklusi 

sosial adalah suatu kegiatan dimana memungkinkan individu atau kelompok 

masyarakat pada  lingkungan masyarakat yang terlibat pada kegiatan-kegiatan 

yang meningkatkan pemberdayaan masyarakat. 

Jadi program inklusi sosial yang dimaksud dalam penelitian ini yaitu 

program-program inklusi sosial yang dijalankan oleh Dinas Perpustakaan dan 

                                                           
19 Simarmata pada jurnal Dekki Umamur Ra’is. “PETA INKLUSI SOSIAL DALAM 

REGULASI DESA“. Jurnal  reformasi Vol 7 No. 2 (2017)  hal, 92.Diakses melalui 

https://jurnal.unitri.ac.id/index.php/reformasi/article/download/803/7724 tahun 2024 
20 Woro Titi. "Perpustakaan berbasis inklusi sosial." Talenta Conference Series: Local 

Wisdom, Social, and Arts (LWSA). Vol. 2. No. 2. 2019. Hal 115, diakses melalui 

https://talentaconfseries.usu.ac.id/lwsa/article/view/728 tahun 2023. 

https://jurnal.unitri.ac.id/index.php/reformasi/article/download/803/7724
https://talentaconfseries.usu.ac.id/lwsa/article/view/728
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Kearsipan Kab.Pidie yang dapat berdampak kepada peningkatan pemberdayaan 

masyarakat. 

3. Pemberdayaan Masyarakat  

Pemberdayaan masyarakat juga melibatkan partisipasi aktif masyarakat 

dalam mengidentifikasi dan menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi, 

menurut Margayaningsih, pemberdayaan masyarakat adalah proses pembangunan 

sumber daya manusia/masyarakat itu sendiri dalam bentuk penggalian 

kemampuan pribadi, kreatifitas, kemampuan dan daya pikir serta tindakan yang 

lebih baik dari waktu sebelumnya.
21

 Menurut Eddy Papilaya yang dikutip oleh 

Zubaedi, bahwa pemberdayaan adalah upaya untuk membangun kemampuan 

masyarakat, dengan mendorong, memotivasi, membangkitkan kesadaran akan 

potensi yang dimiliki dan berupaya untuk mengembangkan potensi itu menjadi 

tindakan nyata.
22

   

Dari pendapat di atas, pemberdayaan (empowerment) adalah upaya untuk 

membantu seseorang atau kelompok dengan menolong diri mereka sendiri melalui 

pengembangan kemampuan yang nantinya dapat diberdayakan dalam 

meningkatkan taraf kehidupannya. 

Istilah pemberdayaan masyarakat yang penulis maksud dalam penelitian 

ini adalah  proses membangun potensi masyarakat kab Pidie melalui pelatihan-

                                                           
21  Margayaningsih, Dwi Iriani. "Peran masyarakat dalam kegiatan pemberdayaan 

masyarakat di desa." Publiciana 11.1 (2018), diakses melalui 

https://journal.unita.ac.id/index.php/publiciana/article/view/140/132 tahun 2023 
22  Zubaedi, Wacana Pembangun Alternatif: Ragam Prespektif Pembangunan dan 

Pemberdayaan Masyarakat (Jakarta: Ar Ruzz Media, 2007), 

https://journal.unita.ac.id/index.php/publiciana/article/view/140/132
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pelatihan yang meningkatkan keterampilan mereka yang di selenggarakan oleh 

Dinas Perpustakaan Kab.Pidie.  

  



 
 

15 

 

BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

A.  Kajian Pustaka 

Berdasarkan tema penelitian yang peneliti lakukan, terdapat beberapa kajian 

pustaka yang relevan dengan penelitian ini yang bersumber baik dari skripsi, 

jurnal, dan berbagai jenis literatur lainnya. Di antaranya:  

Pertama, penelitian yang ditulis oleh Aina Sabriyanti and Abdul Karim 

Batubara tahun 2023  yang berjudul “Inklusi Sosial sebagai Transformasi Layanan 

Di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Asahan”. Penelitian ini 

memiliki tujuan agar kebutuhan perpustakaan sebagai tempat pendidikan 

menjadikan suatu program perubahan untuk membangun lapangan pekerjaan 

daerah dalam ikut serta menggarap kegiatan yang ramah dan moneter. Informan 

penelitian ini yaitu 2 orang pustakawan. Dalam pengumpulan data menggunakan 

teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian ini menunjukkan 

layanan perpustakaan berbasis inklusi sosial di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Asahan memberikan perubahan atau pengembangan layanan yang 

mengarah kepada bekal atau peningkatan kemampuan individu untuk 

mempersiapkan diri dalam meningkatkan perekonomiannya.
23

 

Kedua, penelitian yang ditulis oleh Siti Nurul Kamidah tahun 2022 yang 

berjudul “Pengembangan Keterampilan Masyarakat melalui Transformasi 

                                                           
23 Sabriyanti, Aina, and Abdul Karim Batubara. "Inklusi Sosial Sebagai Transformasi 

Layanan di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Asahan." Jurnal Indonesia: Manajemen 

Informatika Dan Komunikasi 4.3 (2023). 
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Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial pada Perpusdes Lentera Desa Buluagung 

Karangan Trenggalek”. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan tentang 

transformasi perpustakaan desa “lentera desa” menjadi perpustakaan berbasis 

inklusi sosial untuk meningkatkan keterampilan masyarakat. Subyek dalam 

penelitian ini yaitu terdiri dari 8 orang informan. Dalam pengumpulan data 

menggunakan teknik wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa perpustakaan “lentera desa” bertransformasi menjadi 

perpustakaan berbasis inklusi sosial dengan beberapa pihak, seperti Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Trenggalek serta UMKM untuk membuat 

program yang bermanfaat bagi masyarakat.
24

 

Ketiga, penelitian yang ditulis oleh Bulkisma Putri tahun 2022 yang 

berjudul  “Analisis Pengembangan Perpustakaan Desa Berbasis Inklusi Sosial 

Oleh Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah”. Rumusan 

masalah pada penelitian ini adalah bagaimana pengembangan layanan 

perpustakaan desa berbasis inklusi sosial yang dilakukan Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah dan apa saja kendala dalam pengembangan 

layanan perpustakaan desa berbasis inklusi sosial tersebut. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengembangan layanan perpustakaan perpustakaan desa 

berbasis inklusi sosial oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Aceh 

Tengah dan mengetahui kendala dalam pengembangan layanan perpustakaan desa 

berbasis inklusi sosial, Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

                                                           
24  Siti Nurul Kamidah, dkk. "Pengembangan Keterampilan Masyarakat melalui 

Transformasi Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial pada Perpusdes Lentera Desa Buluagung 

Karangan Trenggalek." JIPI (Jurnal Ilmu Perpustakaan dan Informasi) 7.2 (2022): 220-237. 
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menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu wawancara dan 

dokumentasi. Hasil yang diperoleh yaitu pengembangan perpustakaan desa 

berbasis inklusi sosial yang dilakukan oleh Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Aceh Tengah dilakukan dengan beberapa kegiatan yaitu, pemberian 

fasilitas kepada perpustakaan desa, sosialisasi, bimtek pengelola perpustakaan, 

bimtek revitalisasi perpustakaan berbasis inklusi sosial, advokasi, peer-learning 

Meeting (PLM), stake holder meeting, dan pelibatan masyarakat. Adapun 

kendalanya yaitu keterbatasan anggaran, rendahnya SDM, dan kurangnya 

dukungan pemerintah desa.
25

 

Beberapa studi di atas memiliki persamaan dan juga perbedaan dengan 

studi yang peneliti lakukan. Kemiripan antara penelitian terdahulu dan penelitian 

yang peneliti lakukan sama-sama tentang perpustakaan berbasis inklusi sosial. 

Perbedaannya, penelitian terdahulu dengan penelitian yang peneliti lakukan 

terdapat pada dampak program dari inklusi sosial tersebut, jika penelitian 

terdahulu menggunakan strategi dalam menjalankan inklusi sosial, maka peneliti 

menilai program inklusi yang dijalankan. untuk melihat dampak dari program 

inklusi sosial dalam meningkatkan pemberdayaan masyarakat. 

 

 

                                                           
25 Putri, Bulkisma “Analisis Pengembangan Perpustakaan Desa Berbasis Inklusi Sosial 

Oleh Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten Aceh Tengah”. Akripsi,( Banda Aceh: 

Fakultas Adab dan Humaniora UIN Ar-Raniry,2022), tanggal 13 februari  2024 dari situs 

https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/24946/  

https://repository.ar-raniry.ac.id/id/eprint/24946/


18 
 

 

B. POGRAM INKLUSI SOSIAL  

1. Pengertian Program  inklusi sosial  

Menurut Woro Titi Haryanti, Perpustakaan berbasis inklusi sosial 

merupakan perpustakaan proaktif membantu masyarakat dalam serta membantu 

mengembangkan keterampilan dan kepercayaan diri meningkatkan jejaring sosial 

perpustakaan untuk belajar di perpustakaan.
26

 Paul sturgess mendefinisikan 

perpustakaan berbasis inklusi sosial sebagai perpustakaan yang memfasilitasi 

masyarakat dalam mengembangkan potensinya dengan mempertimbangkan 

keragaman budaya, kemauan untuk menerima perubahan, serta menawarkan 

kesempatan berusaha, melindungi dan memperjuangkan budaya serta hak asasi 

manusia.
27

 

Menurut Arikunto dan Jabar ada dua pengertian untuk istilah “program”: 

Program dapat diartikan dalam arti khusus dan program dalam arti umum. 

Pengertian secara umum, program adalah sebuah bentuk rencana yang akan 

dilakukan. ”Program” apabila dikaitkan langsung dengan evaluasi program maka 

program diartikan sebagai unit atau kesatuan kegiatan yang merupakan realisasi 

atau implementasi dari kebijakan, berlangsung dalam proses yang 

berkesinambungan dan terjadi dalam suatu organisasi yang melibatkan 

                                                           
26 Woro Titi Haryanti dalam jurnal lusi ariska “Efektifitas Peningkatan Literasi Berbasis 

Inklusi Sosial Untuk Meningkatkan Kualitas Hidup Masyarakat di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kota Payakumbuh”. Istinarah, Vol 4 No 2. tahun 2022,  hal 116   

https://ojs.iainbatusangkar.ac.id/ojs/index.php/istinarah/article/view/7829/3095  

 
27 Dian Arya Susanti, “Implementasi Konsep Inklusi Sosial di Perguruan Tinggi; sebuah 

wacana,”MediaPustakawan26,no.3, Tahun 2019 

https://ejournal.perpusnas.go.id/mp/article/view/543   

https://ojs.iainbatusangkar.ac.id/ojs/index.php/istinarah/article/view/7829/3095
https://ejournal.perpusnas.go.id/mp/article/view/543
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sekelompok orang.
28

 Program dapat diartikan sebagai suatu kegiatan atau aktifitas 

yang terencana dengan sistematis untuk diimplementasikan dalam kegiatan nyata 

secara berkelanjutan dalam organisasi serta melibatkan banyak orang di 

dalamnya. Biasanya suatu program mencakup seluruh kegiatan yang berada di 

bawah unit administrasi yang sama, atau sasaran-sasaran yang saling bergantung 

dan saling melengkapi, yang semuanya harus dilaksanakan secara bersamaan atau 

berurutan. Program sering dikaitkan dengan perencanaan, persiapan, dan desain 

atau rancangan. 

Adapun fungsi Perpustakaan berbasis inklusi sosial dapat meningkatkan 

literasi informasi bagi masyarakat dan berbasis teknologi informasi dan 

komunikasi mampu meningkatkan kualitas hidup masyarakat meningkatkan 

kesejahteraan dan juga mendorong kreativitas serta memangkas berbagai 

kesenjangan akses informasi
29

 

Inklusi sosial merupakan prakarsa yang mengutamakan penghargaan dan 

penguasaan terhadap kehidupan diri sendiri sebagai sumber utama untuk 

mewujudkan taraf hidup yang ideal, sebagaimana tertuang dalam Peraturan 

Kepala Perpustakaan Nasional RI Nomor 21 Tahun 2017. Terlepas dari 

perbedaannya, semua anggota masyarakat memiliki perlindungan dan hak yang 

sama sebagai warga negara.
30

 

                                                           
28 Arikunto pada jurnal Munthe, Ashiong P. "Pentingnya evaluasi program di institusi 

pendidikan: sebuah pengantar, pengertian, tujuan dan manfaat." Scholaria: Jurnal Pendidikan Dan 

Kebudayaan  5.2 (2015): 1-14. https://ejournal.uksw.edu/scholaria/article/view/13/12 tahun 2024 
29 Eka Purniawati, “Manfaat Program Transformasi Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial 

Dirasakan Masyarakat”   Perpustakaan Nasional  Republik Indonesia, di akses melalui 

.https://www.perpusnas.go.id/ tahun  2024. 
30 Perpusnas, “Peraturan Kepala Perpusnas RI No 21 Tahun 2017” 15, no. 2 (2016): 1–23. 

https://ejournal.uksw.edu/scholaria/article/view/13/12
https://www.perpusnas.go.id/
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Perpustakaan berbasis inklusi sosial menjadi perpustakaan proaktif yang 

membantu masyarakat dalam mengembangkan keterampilan dan kepercayaan diri 

serta meningkatkan jejaring sosial. Ini menjadi perpustakaan yang memfasilitasi 

masyarakat dalam mengembangkan potensinya dengan mempertimbangkan 

keragaman budaya, kemauan untuk menerima perubahan, serta menawarkan 

kesempatan berusaha, melindungi, dan memperjuangkan budaya serta hak asasi 

manusia. 

Bedasarkan hasil pemaparan di atas dapat disimpulkan Program inklusi 

yang di maksud adalah upaya untuk memastikan bahwa semua individu memiliki 

akses yang sama terhadap sumber daya dan kesempatan dalam masyarakat, hal ini 

mencakup  peningkatan peran, hak, dan kewajiban seseorang dalam masyarakat, 

serta memperbaiki pola relasional antar individu dan kelompok, termasuk 

memperbaiki partisipasi dalam perumusan kebijakan. 

1. Tujuan dan Manfaat Program Inklusi Sosial 

Dalam konteks perpustakaan, program inklusi sosial bertujuan untuk 

memfasilitasi masyarakat dalam mengembangkan potensinya dengan melihat 

keragaman budaya, serta meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui 

pembelajaran sepanjang hayat.
31

Tujuan program inklusi sosial adalah untuk 

meningkatkan literasi informasi berbasis TIK, meningkatkan kualitas hidup dan 

kesejahteraan masyarakat dalam memperkuat peran dan fungsi perpustakaan, agar 

tidak hanya sekadar tempat penyimpanan dan peminjaman buku, tapi menjadi 

                                                           
31 Usman Assidiqi, “ Transformasi Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial” Perpustakaan 

Nasisonal Republik Indonesia, 2021. Diakses melalaui 

https://www.perpusnas.go.id/berita/transformasi-perpustakaan-berbasis-inklusi-sosial- Tahun 

2024. 

https://www.perpusnas.go.id/berita/transformasi-perpustakaan-berbasis-inklusi-sosial-
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wahana pembelajaran sepanjang hayat dan pemberdayaan masyarakat. 

Perpustakaan berbasis inklusi sosial merupakan perpustakaan yang memfasilitasi 

masyarakat dalam mengembangkan potensinya dengan melihat keragaman 

budaya, kemauan untuk menerima perubahan, serta menawarkan kesempatan 

berusaha, melindungi dan memperjuangkan budaya dan hak azasi manusia
32

 

Tujuan layanan perpustakaan berbasis inklusi sosial menurut Suharyanto 

Malawa yang dikutip oleh Khairunissa, adalah : 

a. Memperkuat kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat 

b. Memperkuat fungsi serta peran perpustakaan dalam masyarakat agar 

perpustakaan     bukan hanya dianggap sebagai tempat penyimpanan buku. 

c. Meningkatkan literasi informasi dan pengetahuan berbasis TIK.
33

 

Perpustakaan berbasis inklusi sosial bertujuan mendorong dan mendukung 

masyarakat saling memberdayakan satu sama lain sehingga tidak terjadi 

keterasingan sosial dan memunculkan rasa saling terbuka serta menghargai satu 

sama lainnya.
34

 

Berdasarkan hasil pemaparan di atas dapat disimpulkan program 

transformasi perpustakaan berbasis inklusi sosial bertujuan untuk membantu 

mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan dengan meningkatkan literasi 

masyarakat. 

                                                           
32  Woro Titi Haryanti, Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial.volume 2, LWSA 

Cpnference Series 02, tahun (2019), hal 115, diakses melalui 

https://talentaconfseries.usu.ac.id/lwsa/article/view/728/536 tahun 2024 
33  Khairunisa, “Strategi Pengembangan Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial Dalam 

Upaya Mewujudkan Masyarakat Literat ( Studi Pada Dinas Perpustkaan dan Arsip Daerah 

Provinsi Jambi).” 
34  Reza Mahdi, “Perpustakaan Umum Berbasis Inklusi Sosial: Apa dan Bagaimana 

Penerapannya? (Sebuah Kajian Literatur),” Fihris: Jurnal Ilmu Perpustakaan dan Informasi 15, no. 

2 (2020): 201, https://doi.org/10.14421/fhrs.2020.152.201-215. 

https://talentaconfseries.usu.ac.id/lwsa/article/view/728/536
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Manfaat dari program transformasi perpustakaan berbasis inklusi sosial 

dirasakan oleh masyarakat, seperti peningkatan kesejahteraan dan partisipasi 

dalam kegiatan literasi. Manfaat Inklusi sosial dalam penelitian ini merupakan 

sebuah usaha untuk menempatkan derajat dan kemandirian individu dalam 

masyarakat di posisi yang setara untuk mencapai kualitas hidup yang ideal.
35

 

Dalam penelitian ini perpustakaan berupaya untuk meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat dengan menerapkan layanan berbasis inklusi sosial. Perpustakaan 

berbasis inklusi sosial dalam penelitian ini merupakan layanan perpustakaan yang 

bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat 

dengan memanfaatkan fasilitas dan koleksi yang tersedia di perpustakaan. 

Berdasarkan hasil pemaparan di atas dapat disimpulkan manfaat dari 

program transformasi perpustakaan berbasis inklusi sosial berupa yang dirasakan 

oleh masyarakat, seperti peningkatan kesejahteraan dan partisipasi dalam kegiatan 

literasi, dengan demikian, program inklusi tidak hanya memberikan akses 

pendidikan yang lebih luas bagi individu berkebutuhan khusus tetapi juga 

berperan dalam membangun masyarakat yang inklusif dan memberdayakan. 

2. Pelaksanaan Program Inklusi Sosial 

Pelaksanaan Program Inklusi merupakan proses penerapan kebijakan dan 

strategi yang diperlukan untuk mendukung keseimbangan sosial, ekonomi, dan 

politik bagi grup marginalisasi atau individu dengan disabilitas. Secara teoritis 

inklusi sosial adalah proses yang memberikan daya pada individu atau kelompok 

                                                           
35  Utami & Prasetyo dalam jurnal Meinia Prasyest dkk” Peningkatan Kemampuan 

Manajemen Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial pada Pengelola Perpustakaan Desa di Ponorogo” 

vol 1 no 2 2021 
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tertentu untuk ikut berpartisipsi dalam kehidupan sosial baik secara menyeluruh 

ataupun sebagian. Pendefinisian terhadap inklusi sosial tersebut merupakan 

keterbalikan dari eksklusi sosial, keadaan di mana terjadi pemisahan terhadap 

komunitas tertentu atau individu tertentu yang menyebabkan timbulnya dampak 

berupa hilangnya kemampuan dan daya pada komunitas atau individu tertentu 

tersebut untuk bisa membaur dengan masyarakat umum dalam berbagai urusan 

kemasyarakatan.
36

 

Program inklusi sosial merupakan upaya untuk menciptakan lingkungan 

yang inklusif, di mana setiap individu diperlakukan dengan adil dan memiliki 

kesempatan yang sama untuk tumbuh dan berkembang. Program ini juga 

melibatkan pemberdayaan individu dan kelompok yang terpinggirkan, 

termarginalkan, atau rentan di masyarakat, dengan tujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan dan kesetaraan bagi semua anggota masyarakat Melalui program 

transformasi perpustakaan berbasis inklusi sosial, diharapkan masyarakat dapat 

memperoleh manfaat yang signifikan, seperti peningkatan kesejahteraan keluarga 

dan pemberdayaan sosial ekonomi masyarakat Dengan adanya program inklusi 

sosial, perpustakaan diharapkan dapat menjadi pusat belajar masyarakat yang 

menyediakan informasi dan fasilitas belajar, serta memberikan kontribusi dalam 

meningkatkan kemampuan literasi dan kualitas hidup masyarakat pengguna.
37

 

                                                           
36  Gutama, Prima Putra Budi, and Bambang Widiyahseno. "Inklusi sosial dalam 

pembangunan desa." Reformasi 10.1 (2020) hal 74. Diakses melalui 

http://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=1733883&val=14834&title=INKLUS

I%20SOSIAL%20DALAM%20PEMBANGUNAN%20DESA  Tahun 2024 
37 Iridayanti Kurniansih, “Inklusi Sosial Sebagai Transformasi Layanan di Perpustakaan 

Daerah Karanganyar´. Jurnal Kajian Ilmu Perpustakaan, Informasi dan Kearsipan, 7 (2) 2021 di 

akses melalui https://ejournal.undip.ac.id/index.php/lpustaka/article/view/34599/0 Tahun 2024 

http://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=1733883&val=14834&title=INKLUSI%20SOSIAL%20DALAM%20PEMBANGUNAN%20DESA
http://download.garuda.kemdikbud.go.id/article.php?article=1733883&val=14834&title=INKLUSI%20SOSIAL%20DALAM%20PEMBANGUNAN%20DESA
https://ejournal.undip.ac.id/index.php/lpustaka/article/view/34599/0
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Menurut Charity Commission ada enam cara untuk mempromosikan 

inklusi sosial sebagai berikut. 

1) Memberikan saran dan bantuan kepada masyarakat yang berpotensi 

tereksklusi seperti dengan membuat kegiatan pemberdayaan masyarakat 

kepada mereka sehingga partisipasi mereka dapat bertambah 

2) Melakukan penelitian mengenai masyarakat yang sudah atau berpotensi 

tereksklusi sehingga diharapkan bisa mendorong masyarkat untuk 

memberikan bantuan kepada  mereka 

3) Kampanye mengenai pendidikan dan pemenuhan kebutuhan untuk 

masyarakat yang sudah atau berpotensi tereksklusi, dilakukan secara masif 

untuk menyadarkan masyarakat mengenai pentingnya memberdayakan 

mereka. 

4) Kegiatan regenerasi untuk mengubah dan meningkatkan keadaan sosial dan 

ekonomi suatu masyarakat. 

5) Membentuk suatu jaringan guna menghubungkan kelompok di area yang 

terkait dengan berbagai masalah sehingga dapat memengaruhi komunitas 

tertentu untuk memungkinkan mereka membuat hal yang lebih efektif dan 

turut bergabung.  

6) Meningkatkan atau mengoordinasikan peluang bagi organisasi tertentu 

seperti LSM maupun pemerintahan untuk berpartisipasi dalam 

memberdayakan masyarakat.
38

 

                                                           
38 Reza Mahdi. Jurnal Ilmu Perpustakaan dan Informasi, “Perpustakaan Umum Berbasis 

Inklusi Sosial: Apa Dan Bagaimana Penerapannya? (Sebuah Kajian Literatur)” Vol. 15, No.2, 

tahun 2020, diakses melalui https://ejournal.uin-suka.ac.id/adab/FIHRIS/article/view/1804/887 

Tahun 2024. 

https://ejournal.uin-suka.ac.id/adab/FIHRIS/article/view/1804/887
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Menurut Subarini langkah yang harus dilakukan perpustakaan agar 

layanannya berdampak pada peningkatan kualitas hidup masyarakat : 

1) Transformasi pelayanan perpustakaan yang berbasis inklusi sosial 

merupakan suatu pendekatan pelayanan perpustakaan yang berkomitmen 

meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat pengguna 

perpustakaan. 

2) Merupakan suatu pendekatan pelayanan perpustakaan yang berkomitmen 

meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat pengguna 

perpustakaan. 

3) Perpustakaan memfasilitasi masyarakat untuk mengembangkan potensi 

yang dimiliki. 

4) Perpustakaan dirancang berdaya guna bagi masyarakat. 

5) Perpustakaan menjadi wadah untuk menemukan solusi dari permasalahan 

kehidupan masyarakat.
39

 

3. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Inklusi Sosial 

Inklusi sosial adalah suatu upaya yang dilakukan kelompok masyarakat 

dalam mendukung terciptanya lingkungan yang lebih merata dan adil. Pasalnya, 

sejauh ini masih banyak terjadi ketidakmerataan layanan, hingga sering terjadi 

diskriminasi. 

Adanya inklusi sosial ini juga memiliki beberapa faktor penyebab, di 

antaranya: 

                                                           
39  Subarini, A.Md. “Transformasi Perpustakaan Berbasis Inklusi Sosial” Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Kulon Progo, Tahun 2019,diakses melalui 

https://perpustakaan.kulonprogokab.go.id/detil/703/transformasi-perpustakaan-berbasis-inklusi-

sosial  

https://perpustakaan.kulonprogokab.go.id/detil/703/transformasi-perpustakaan-berbasis-inklusi-sosial
https://perpustakaan.kulonprogokab.go.id/detil/703/transformasi-perpustakaan-berbasis-inklusi-sosial
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1. Masih terdapat masyarakat yang tidak sejahtera. 

2. Rendahnya kepedulian masyarakat terhadap sesama. 

3. Tingginya angka diskriminasi terhadap golongan lain.  

4. Banyaknya masyarakat yang belum menerima seutuhnya perlindungan 

terhadap hak asasi manusia.
40

 

Faktor-faktor yang mempengaruhi inklusi sosial adalah ketidaksejahteraan 

masyarakat, rendahnya kepedulian terhadap sesama, tingginya angka diskriminasi, 

dan kurangnya perlindungan terhadap hak asasi manusia. Dengan memahami dan 

mengatasi faktor-faktor ini, diharapkan tercipta lingkungan yang lebih inklusif 

dan merata bagi semua anggota masyarakat. 

Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan Perpustakaan 

menekankan pentingnya transformasi pelayanan perpustakaan yang inklusif sosial 

untuk meningkatkan kualitas hidup masyarakat. Dengan komitmen tersebut, 

perpustakaan diharapkan dapat menjadi fasilitator pengembangan potensi 

masyarakat, dirancang berdaya guna, dan menjadi wadah untuk menemukan 

solusi bagi permasalahan kehidupan mereka. 

C. PEMBERDAYAAN MASYARAKAT 

1. Pengertian Pemberdayaan Masyarakat  

Pemberdayaan masyarakat adalah proses pembangunan yang membuat 

masyarakat berinisiatif untuk memulai proses kegiatan sosial dalam memperbaiki 

situasi atau kondisi diri sendiri. Pemberdayaan masyarakat hanya bisa terjadi 

apabila masyarakat itu sendiri ikut pula berpartisipasi. Jadi pada intinya kata kunci 

                                                           
40 ENF. “Faktor Penyebab Inklusi Sosial dan Manfaatnya bagi Masyarakat” tahun 2023. 

https://kumparan.com/sejarah-dan-sosial/faktor-penyebab-inklusi-sosial-dan-manfaatnya-bagi-

masyarakat-21quKXxUFV5/full  

https://kumparan.com/sejarah-dan-sosial/faktor-penyebab-inklusi-sosial-dan-manfaatnya-bagi-masyarakat-21quKXxUFV5/full
https://kumparan.com/sejarah-dan-sosial/faktor-penyebab-inklusi-sosial-dan-manfaatnya-bagi-masyarakat-21quKXxUFV5/full
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dari pada pemberdayaan adalah meliputi proses pembangunan masyarakat 

berinisiatif, memperbaiki situasi kondisi diri sendiri. Dengan kata lain 

keberhasilan dari program atau kegiatan pemberdayaan masyarakat tidak hanya 

ditentukan oleh pihak yang melakukan pemberdayaan, tetapi juga oleh aktifnya 

pihak yang diberdayakan untuk mengubah situasi dan kondisi menjadi lebih baik 

dari sebelumnya.
41

 

Dalam konsep pemberdayaan yaitu sebagai suatu strategi pembangunan, 

pemberdayaan dapat diartikan sebagai kegiatan membantu klien untuk 

memperoleh daya guna mengambil keputusan dan menentukan tindakan yang 

akan dilakukan, terkait dengan diri mereka termasuk mengurangi hambatan 

pribadi dan sosial dalam melakukan tindakan melalui peningkatan kemampuan 

dan rasa percaya diri untuk menggunakan daya yang dimiliki dengan mentransfer 

daya dari lingkungannya.
42

 

 Masyarakat menurut Max Weber adalah suatu stuktur atau aksi yang pada 

pokoknya di tentukan oleh harapan dan nilai-nlai yang dominan pada warga ahli 

sosiologi dan bapak sosiologi modern, Emile Durkhem, mengatakan bahwa 

Masyarakat adalah suatu kenyataan objektif individu-individu yang merupakan 

anggota-anggotanya.
43

 

Dari pemaparan di atas dapat di simpulkan bahwa pemberdayaan 

masyarakat adalah proses pembangunan yang membuat masyarakat berinisiatif 

                                                           
41 Dr.Dedeh Maryani, dkk. “buku Pemberdayaan Masyarakat” hal 8,tahun 2019. 
42 Yani, Ahmad Yani. "Pemberdayaan perempuan melalui program sektor non formal 

pada pembinaan narapidana perempuan melalui program keterampilan menjahit di lembaga 

pemasyarakatan." Transformasi: Jurnal Penelitian dan Pengembangan Pendidikan Non Formal 

Informal 3.2 (2018). Hal 2, diakses melalui 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/transformasi/article/view/740/694 Tahun 2024. 
43 Ibid., hal 3 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/transformasi/article/view/740/694
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untuk memulai kegiatan sosial dalam memperbaiki situasi atau kondisi diri 

sendiri. Pemberdayaan masyarakat hanya bisa terjadi apabila masyarakat itu 

sendiri ikut pula berpartisipasi. Hal ini merupakan konsep penting dalam 

pembangunan masyarakat, di mana pemberdayaan dilakukan melalui realisasi 

potensi kemampuan masyarakat itu sendiri. 

2. Tujuan Pemberdayaan Masyarakat 

Menurut Mardikanto, terdapat enam tujuan pemberdayaan m asyarakat 

yaitu: 

a) Perbaikan Kelembagaan, (Better Institulion) 

Dengan perbaikan kegiatan/tindakan yang dilakukan,diharapkan dapat 

memperbaiki kelembagaan, termasuk pengembangan jejaringan kemitraan usaha. 

Kelembagaan yang baik akan mendorong masyarakat untuk berpartisipasi dalam 

kegiatan kelembagaan yang ada, sehingga lembaga tersebut dapat secara 

maksimal menjalankan fungsinya, dengan demikian tujuan lembaga tersebut akan 

mudah dicapai. 

b) Perbaikan Usaha (Better Business) 

Setelah kelembangaan mengalami perbaikan, maka diharapkan 

berimplikasi kepada adanya perbaikan bisnis dari Lembaga tersebut.hal ini juga 

diharapkan mampu mengembangkan Lembaga tersebut, sehingga mampu 

memenuhi semua kebutuhan yang dibutuhkan oleh seluruh anggota yang 

bersangkutan. 

c) Perbaikan Pendapatan (Better Income) 
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Perbaikan bisnis diharapkan akan berimplikasi kepada peningkatan 

pendapatan atau income dari seluruh anggota Lembaga tersebut. Dengan kata lain 

terjadinya perbaikan bisnis yang dilakukan, diharapkan akan dapat memperbaiki 

pendapatan yang diperolehnya, termasuk pendapatan keluarga dan masyarakat. 

d) Perbaikan lingkungan (Better Environment) 

Lingkungan pada saat ini banyak mengalami kerusakan yang disebabkan 

oleh ulah manusia, Hal ini dengan alasan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Padahal bisa kualitas manusia tinggi, yang salah satu faktornya adalah meniliki 

pendidikan yang tinggi, yang sa;ah satu faktornya adalah memiliki Pendidikan 

yang tinggi atau memiliki intelektual yang baik, maka manusia tidak akan 

merusak lingkungan. 

e) Perbaikan Kehidupan (Better Living) 

Tingkat kehidupan masyarakat dapat dilihat dari berbagai indikator atau 

berbagai factor.dengan pendapatan yang membaik, diharapkan ada korelasi 

dengan keadaan lingkungan yang membaik pula,pada akhirnya pendapatan dan 

lingkungan yang membaik diharapkan dapat memperbaiki keadaan hidup 

kepuasan terhadap pekerjaan/usaha/kegiatan dan masyarakat. 

f) Perbaikan Masyarakat (Better Community) 

Bila setiap keluarga mempunyai kehidupan yang baik, maka akan 

menghasilkan kehidupan kelompok masyarakat yang memiliki kehidupan yang 

lebih baik,kehidupan yang lebih baik berarti didukung oleh lingkungan (fisik dan 
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sosial) yang lebih baik,sehingga diharapkan akan terwujud kehidupan masyarakat 

yang lebih baik pula.
44

 

Menurut pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan pemberdayaan 

masyarakat, yaitu untuk perbaikan kelembagaan, perbaikan usaha, perbaikan 

pendapatan, perbaikan lingkungan, perbaikan kehidupan, dan perbaikan 

masyarakat, dan meningkatkan kesejahteraan dan partisipasi masyarakat dalam 

Pembangunan, hal ini dilakukan dengan mengajak seluruh masyarakat untuk ikut 

berpartisipasi dalam segala kegiatan yang dilakukan, serta memberikan ruang 

kepada masyarakat untuk berpartisipasi dalam program pemerintah 

3. Faktor Aspek Pemberdayaan Masyarakat 

Pemberdayaan masyarakat (community empowerment) sering kali sulit 

dibedakan dengan pembangunan masyarakat (community development) karena 

mengacu pada pengertian yang tumpang tindih dalam penggunaannya di 

masyarakat. Dalam kajian ini pemberdayaan masyarakat (community 

empowerment) dan pembangunan masyarakat (community development) 

dimaksudkan sebagai pemberdayaan masyarakat yang sengaja dilakukan 

pemerintah untuk memfasilitasi masyarakat lokal dalam merencanakan, 

memutuskan dan mengelola sumberdaya yang dimiliki sehingga pada akhirnya 

mereka memiliki kemampuan dan kemandirian secara ekonomi, ekologi dan 

sosial secara berkelanjutan. Oleh karena itu pemberdayaan masyarakat pada 

hakekatnya berkaitan erat dengan sustainable development yang membutuhkan 

                                                           
44 Menurut Mardikanto dalam buku “ pemberdayaan Masyarakat” hal 10 ,tahun 2019 
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pra-syarat keberlanjutan kemandirian masyarakat secara ekonomi, ekologi dan 

sosial yang selalu dinamis.
45

 

Pendekatan pemberdayaan pada intinya memberikan tekanan pada 

otonomi pengambilan keputusan dari kelompok masyarakat yang berlandaskan 

pada sumberdaya pribadi, langsung, demokratis dan pembelajaran social. Dalam 

hal ini Friedmann menegaskan bahwa pemberdayaan masyarakat tidak hanya 

sebatas bidang ekonomi saja tetapi juga secara politis, sehingga pada akhirnya 

masyarakat akan memiliki posisi tawar (bargaining position) baik secara nasional 

maupun internasional. Sebagai titik fokusnya adalah aspek lokalitas, karena civil 

society akan merasa lebih siap diberdayakan lewat isu-isu local.
46

 

4. Indikator Pemberdayan Masyarakat 

Dalam kerangka ini upaya untuk memberdayakan masyarakat 

(empowering) dapat dikaji dari 3 (tiga) aspek : 

Pertama, ENABLING yaitu menciptakan suasana yang memungkinkan 

potensi masyarakat dapat berkembang. Asumsinya adalah pemahaman bahwa 

setiap orang, setiap masyarakat mempunyai potensi yang dapat dikembangkan 

artinya tidak ada orang atau masyarakat tanpa daya. Pemberdayaan adalah upaya 

untuk membanguna daya dengan mendorong, memotivasi dan membangkitkan 

                                                           
45 Noor, Munawar. "Pemberdayaan masyarakat." CIVIS: Jurnal Ilmiah Ilmu Sosial dan 

Pendidikan Kewarganegaraan 1.2 (2011).  

Diakses melalui https://journal.upgris.ac.id/index.php/civis/article/view/591/541 Tahun 2024 
46 Friedman pada Jurnal Munawar Noor “PEMBERDAYAAN MASYARAKAT,”Ilmiah 

CIVIS, Vol I, No 2,  (2011) hal 94, https://core.ac.uk/download/pdf/234022402.pdf di akses 24 

november 2023 

 

https://journal.upgris.ac.id/index.php/civis/article/view/591/541
https://core.ac.uk/download/pdf/234022402.pdf
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kesadaran akan potensi yang dimiliki masyarakat serta upaya untuk 

mengembangkannya. 

Kedua, EMPOWERING yaitu memperkuat potensi yang dimiliki 

masyarakat melalui langkah-langkah nyata yang menyangkut penyediaan berbagai 

input dan pembukaan dalam berbagai peluang yang akan membuat masyarakat 

semakin berdaya. Upaya yang paling pokok dalam empowerment ini adalah 

meningkatkan taraf pendidikan dan derajat kesehatan serta akses ke dalam 

sumber-sumber kemajuan ekonomi (modal, teknologi, informasi, lapangan keja, 

pasar) termasuk pembangunan sarana dan prasarana dasar seperti (irigasi, jalan, 

listrik, sekolah, layanan kesehatan) yang dapat dijangkau lapisan masyarakat 

paling bawah yang keberdayannya sangat kurang. Oleh karena itu diperlukan 

program khusus, karena program- program umum yang berlaku untuk semua tidak 

selalu menyentuh kepentingan lapisan masyarakat seperti ini. 

Ketiga, PROTECTING yaitu melindungi dan membela kepentingan 

masyarakat lemah. Untuk meningkatkan partisipasi masyarakat dalam proses 

pengambilan keputusan yang menyangkut diri dan masyarakatnya merupakan 

unsur penting, sehingga pemberdayaan masyarakat sangat erat hubungannya 

dengan pementapan, pembudayaan dan pengalaman demokrasi.
47

 

Indikatornya jelas menunjukkan adanya peningkatan kualitas manusia 

melalui partisipasi aktif masyarakat dan pemerintah dalam proses pembangunan, 

dari model top-down menjadi bottom-up. Kenyataan ini menghidupkan kembali 

                                                           
47 Friedman pada Jurnal Munawar Noor “PEMBERDAYAAN MASYARAKAT,”Ilmiah 

CIVIS, Vol I, No 2,  (2011) hal 94, https://core.ac.uk/download/pdf/234022402.pdf di akses 24 

november 2023 

https://core.ac.uk/download/pdf/234022402.pdf
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pembangunan dari masyarakat, oleh masyarakat dan untuk masyarakat, atau 

dalam konteks saat ini disebut dengan model pemberdayaan masyarakat. 

Dengan demikian, aspek pemberdayaan masyarakat (empowerment) 

menekankan pada otonomi pengambil keputusan kelompok masyarakat pada aspek 

ENABLING, EMPOWERING dan PROTECTING yang tidak hanya pada bidang 

ekonomi, tetapi juga pada bidang lainya, walaupun demikian penelitian ini hanya 

fokus ekonomi dalam mengikuti program-program yang di laksanakan di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pidie, dalam aspek pemberdayaan 

masyarakat. 

5. Langkah-langkah Pemberdayaan Masyarakat 

1. Merancang Keseluruhan Program 

Perancangan program dilakukan menggunakan pendekatan partisipatoris, di 

mana antara agen perubahan (pemerintah dan LSM) dan masyarakat bersama-sama 

menyusun perencanaan. Perencanaan partisipatoris (Participatory Planning) ini 

dapat mengurangi terjadinya konflik yang mungkin muncul antara dua pihak 

tersebut selama program berlangsung dan setelah program dievaluasi. 

2. Menetapkan Tujuan 

 Adapun tujuan pemberdayaan biasanya berpusat pada bagaimana masyarakat 

dapat mengontrol keputusannya yang berpengaruh pada kesehatan dan kehidupan 

masyarakat. 

Strategi pemberdayaan meliputi: 



34 
 

 

 Pendidikan Masyarakat 

  Fasilitas kegiatan  yang berasal dari masyarakat  

 Mendorong tumbuhnya swadaya masyarakat sebagai prasyarat pokok 

tumbuhnya tanggung jawab sebagai anggota masyarakat (community 

responsibility)  

 Fasilitas upaya mengembangkan jejaring antar masyarakat, serta  

 Advokasi kepada pengambil keputusan (decision maker). 

3. Implementasi Strategi dan Manajemen 

Langkah ketiga adalah Implementasi strategi dan manajemen. Implementasi 

strategi serta manajemen program pemberdayaan dilakukan dengan cara, 

meningkatkan peran serta pemercaya (stakeholder), menumbuhkan kemauan 

pengenalan masalah dan mengembangkan kepemimpinan lokal, membangun 

keberdayaan struktur organisasi. 

4. Monitoring dan Evaluasi Program 

Hal-hal yang dapat dievaluasi dalam pemberdayaan, diantaranya : 

 Jumlah anggota masyarakat yang berpartisipasi dalam kegiatan. 

  Jumlah kegiatan yang bersifat pendekatan dari bawah (bottom up). 

  Jumlah pelaku kegiatan yang merasa melakukan belajar sambil bekerja 

(leraning by doing)
48

 

Program pemberdayaan masyarakat didesain secara partisipatif, 

melibatkan agen perubahan (pemerintah, LSM) dan masyarakat untuk mencegah 

                                                           
48 M Rusdi. “Langkah-langkah Pemberdayaan Masyarakat” tahun  2023, 

https://medicalebook.id/news/langkah-langkah-pemberdayaan-masyarakat/ 
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konflik, dengan penekanan pada perencanaan partisipatif. Tujuannya adalah 

memberikan kontrol kepada masyarakat dalam keputusan yang memengaruhi 

kesehatan dan kehidupan mereka, dengan menggunakan strategi seperti 

pendidikan, fasilitas kegiatan, dan advokasi kepada pengambil keputusan. 

Implementasinya melibatkan peningkatan peran serta pemangku kepentingan, 

pengembangan kepemimpinan lokal, dan pembangunan keberdayaan struktur 

organisasi. Monitoring dan evaluasi program mencakup partisipasi masyarakat 

dalam kegiatan, pendekatan bottom-up, serta pembelajaran oleh pelaku kegiatan. 

 

 

 

 

 

 



 
 

36 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan jenis kombinasi (mix methods). Menurut 

Sugiyono, metode penelitian kombinasi (mix methods) merupakan suatu metode 

penelitian yang mengkombinasikan atau menggabungkan antara dua metode yaitu 

metode kuantitatif dan metode kualitatif yang digunakan secara bersama-sama 

untuk suatu kegiatan penelitian sehingga ditemukan data yang lebih 

komprehensif, valid, reliabel dan objektif.
49

 Metode penelitian kombinasi (mix 

methods) adalah metode campuran yang memanfaatkan metode penelitian 

kualitatif dan kuantitatif segaligus.
50

 

 Pada penelitian ini peneliti menggunakan metode kombinasi dengan model 

sekuensial eksplanatori. Menurut Creswell, model sekuensial eksplanatori adalah 

metode penelitian yang melibatkan pengumpulan data dan analisis data dengan 

mendahulukan kuantitatif pada tahap pertama yang diikuti oleh pengumpulan data 

dan analisis data kualitatif pada tahap kedua yang bobotnya lebih diberikan pada 

data kuantitatif.
51

 

Rancangan model sekuensial eskplanatori biasanya digunakan untuk 

memperjelas hasil kuantitatif yang didasarkan dari hasil pengumpulan data dan 

analisis data kualitatif. Rancangan tersebut berguna ketika muncul hasil-hasil 

                                                           
49 Sugiyono, metode penelitian pendidikan, (bandung:alfabeta,2012), hal 404 
50 John W. Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif dan Mixed Edisi 

Ketiga, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015) Hal  255 

 https://dokumen.tips/documents/166463047-design-research-kuantitatif-kualitatif-dan-

mixed-creswell.html 
51 Ibid Hal 264 

https://dokumen.tips/documents/166463047-design-research-kuantitatif-kualitatif-dan-mixed-creswell.html
https://dokumen.tips/documents/166463047-design-research-kuantitatif-kualitatif-dan-mixed-creswell.html
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yang tidak diharapkan dari penelitian kuantitatif. Artinya, pengumpulan data yang 

dilakukan dengan kuatitatif untuk memperjelas data kuantitatif dengan lebih 

detail.
52

 

Sejalan dengan rancangan model sekuensial eksplanatori, dapat disimpulkan 

bahwa rancangan penelitian yang peneliti lakukan ialah mendahulukan tahapan 

kuantitatif, dimana peneliti menggunakan teknik pengumpulan data dan analisis 

data dengan mengunakan angket atau koesioner terlebih dahulu. Jenis angket atau 

koesioner yang peneliti lakukan dengan angket tertutup, dimana pertanyaan dan 

jawaban sudah disediakan, responden hanya memilih salah satu dari beberapa 

jawaban yang sudah disediakan. Kemudian pada tahapan berikutnya dengan 

menggunakan tahapan kualitatif, dimana peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan dan analisis data dengan wawancara, obervasi dan dokumentasi. 

Jenis wawancara yang peneliti gunakan dengan wawancara terstruktur, dimana 

peneliti secara langsung melakukan wawancara dengan segenap pertanyaan yang 

telah dipersiapkan sebelumnya. Kemudian jenis observasi yang peneliti gunakan 

dengan observasi partisipasi, dimana peneliti mengamati langsung kegiatan 

responden. Observasi dan dokumentasi digunakan untuk memperjelas dari tahap 

awal yaitu angket atau koesioner.  

Artinya, tahap pertama peneliti membagikan angket atau kuesioner kepada 

pemustaka/masyarakat yang mengikuti program inklusi sosial. Angket ini 

bertujuan untuk mengetahui yang dialaminya dan kemampuan pemustaka 

terhadap program ingklusi sosial yang telah diikuti. Setelah menerima jawaban 

                                                           
52 Ibid Hal 265 
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angket, peneliti melakukan pengambilan data dengan wawancara, dan 

dokumentasi. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan informasi lebih lanjut 

tentang kemampuan dan peningkatan skill pemustaka dalam mengikuti program 

inklusi sosial. Observasi dilakukan untuk melihat langsung bagaimana tenaga 

perpustakaan menerapkan program inklusi sosial. Dokumentasi dilakukan untuk 

menjadikan data yang diperoleh lebih transparan dan mudah dipahami. 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian  

Lokasi penelitian ini dilaksanakan pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kab Pidie, yang beralamat, Jl Prof. A. Madjid Ibrahim, kota Sigli, Lampeudeu 

Tunong, kec. Kota Sigli, kabupaten Pidie, Aceh. Peneliti memilih melakukan 

penelitian di lokasi tersebut karena peneliti melihat sesuai dengan masalah 

penelitian yang dilakukan, Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pidie 

melakukan pengembangan perpustakaan berbasis inklusi sosial. 

C. Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban atau dugaan sementara terhadap suatu pertanyaan 

penelitian yang harus dibuktikan kebenarannya. Menurut Sulistyo Basuki 

hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 

yang mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam kalimat 

pernyataan. Dikatakan sebagai sementara, karena jawaban yang diberikan 

didasarkan pada teori relevan, belum didasarkan pada fakta empiris yang 

diperoleh melalui teknik pengumpulan data.
53

 

                                                           
53 Sugiyono, metode penelitian kuantitatif, kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta), hal 

64   
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Adapun variabel yaitu Program Inklusi Sosial (X), sedangkan Pemberdayaan 

Masyarakat (Y) 

Berdasarkan Variabel inilah dapat dirumuskan dua Hipotesis yaitu Nol (HO) 

dan Hipotesis Alternatif (Ha). Dengan kata lain sebagai berikut: 

HO : Tidak terdapat dampak yang posistif Program Inklusi Sosial 

terhadap peningkatan pemberdayaan masyarakat pada Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kab.Pidie 

Ha : Terdapat dampak yang positif program Inklusi Sosial terhadap 

peningkatan pemberdayaan masyarakat pada Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan Kab.Pidie 

a. Jika nilai signifikan < 0,05 maka HO ditolak dan Ha diterima, yang artinya 

terdapat dampak secara signifikan antara variabel X dengan variabel Y. 

b. Jika nilai signifikan > 0,05 maka HO diterima dan Ha ditolak, yang artinya 

tidak terdapat dampak secara signifikan antara variabel X dengan variabel 

Y. 

D. Populasi dan Sampel   

a. Populasi 

Dalam melakukan suatu penelitian, perlu ditentukan subjek/objek 

penelitian yang jelas, yang memiliki sifat dan karakteristik yang disebut populasi. 

Populasi adalah bagian wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang 

mempunyai kualitas nilai, peristiwa, sikap hidup, dan sebagainya, sehingga objek-
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objek ini dapat menjadi sumber data penelitian.
54

  Pada penelitian ini dapat 

menjadi objek sumber data penelitian  peserta program inklusi social dan 

pustakawan sebagai pengelola kegiatan yaitu berjumlah 30 populasi. 

b. Sampel  

Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi yang ingin diteliti.
55

 Bentuk sampel dalam penelitian ini menggunakan 

total sampling yang merupakan teknik penentuan sampel apabila semua anggota 

dari populasi dijadikan sebagai sampel. Pengambilan sampel penelitian, peneliti 

merujuk pada pendapat Arikunto yang menyatakan bahwa apabila subjeknya 

kurang dari 100, lebih baik diambil semua sehingga penelitiannya merupakan 

penelitian populasi. Selanjutnya, apabila jumlah subjeknya besar yaitu lebih dari 

100, maka dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih.
56

 

Berdasarkan pendapat di atas, mengingat jumlah populasi dalam penelitian 

ini kurang dari 100, maka keseluruhan dari populasi dapat dijadikan sebagai 

sampel penelitian. Dengan demikian pada penelitian ini yang menjadi sampelnya 

berjumlah 30 orang pemustaka/masyarakat yang mengikuti program Inklusi Sosial 

di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kab.Pidie. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

 Teknik pengumpulan data merupakan suatu cara yang digunakan peneliti 

untuk mendapatkan data yang akan diteliti. Sejalan dengan metode dan model 

                                                           
54 Sugiyono, metode penelitian kombinasi (mixed methods), (bandung:alfabeta, 2012), 

hal 297 
55 Ibid  
56 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 

Cipta, 2013), hal 112 
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yang peneliti gunakan, peneliti menggunakan teknik penggumpulan data dengan 

mendahulukan angket terlebih dahulu dan kemudian tahap berikutnya 

menggunakan teknik pengumpulan data berupa Angket, wawancara, dan 

dokumentasi. 

a. Angket  

Angket merupakan salah satu teknik pengumpulan informasi 

dengan cara menyampaikan sejumlah pertanyaan secara tertulis kepada 

responden untuk menjawabnya.
57

 Jenis angket yang peneliti gunakan 

adalah angket tertutup. Angket tertutup merupakan angket dimana 

pertanyaan dan jawaban sudah disediakan, responden hanya memilih salah 

satu dari beberapa jawaban yang sudah disediakan. 

 Pada teknik ini, peneliti membagikan angket dengan cara 

membagikan langsung kepada responden dengan mendampingi responden 

satu persatu. Ketika responden merasa bingung terhadap pertanyaan dan 

jawaban, responden bisa menanyakan kepada peneliti dengan cepat. 

Tujuannya agar memudahkan responden ketika menjawab pertanyaan. 

Peneliti membagikan angket kepada responden yang berjumlah 30 orang 

yaitu pemustaka/masyarakat. 

 

 

 

                                                           
57 S. Margono, metode penelitian, cet 5 (jakarta: rineka cipta, 2005), hal 103   
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 Adapun Angket tersebut di buat dengan 4 pilihan alternative jawaban yaitu 

dengan menggunakan pedoman Skala Likert dengan skala 1 sampai 4, yaitu 

sangat setuju (SS) diberi skor 4, setuju (S) diberi skor 3, tidak setuju (TS) diberi 

skor 2, sangat tidak setuju (STS) diberi skor 1.
58

 Angket pada penelitian ini 

disusun berdasarkan indikator Inklusi Sosial dan Pemberdayaan Masyarakat. 

Tabel 3.1 : Indikator Penelitian Program Inklusi Sosial Terhadap Pemberdayaan 

Masyarakat 

 

                                                           
58 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif. Dilengkapi Pertandingan Manual & 

SPSS, (Jakarta: Kencana, 2013). Hal.25-26 

No Langkah Kegiatan Indikator Skala 

1. 

Pelayanan 

Perpustakaan 

Berkomitmen 

Likert 

2. 

Pendekatan 

Pelayanan 

Kualitas Hidup 

3. 

Fasilitas 

Perpustakaan 

Mengembangkan Potensi 

4. 

Rancangan 

Perpustakaan 

Berdaya Guna 

5. Wadah perpustakaan Kehidupan Masyarakat  

6. Enabling Menciptakan potensi  

7. Empowering Memperkuat Potensi  

8. Protecting 

Meningkatkan Partisipasi 

Masyarakat 
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Tabel 3.2 : Skala Penilaian Jawaban Angket  

 

b. Wawancara 

Menurut Sugiyono wawancara merupakan sebuah pertanyaan penelitian 

yang ditanyakan kepada informan penelitian untuk mengetahui hasil dari masalah 

yang akan diteliti.
59

 Dalam penelitian ini penulis melakukan tanya jawab secara 

lisan maupun tertulis kepada Kepala Perpustakaan dan Kearsipan Kab pidie, 

pustakawan yang mengelola perpustakaan dan masyarakat yang ikut serta dalam 

program inklusi sosial. 

Peneliti menggunakan wawancara semi-terstruktur dalam penelitian ini, 

wawancara semi-terstruktur merupakan jenis wawancara yang memiliki proses 

dengan rangkaian pertanyaan secara terbuka, wawancara jenis ini memiliki 

                                                           
59 Sugiono, pada Ni Putu Yeni Suantri, dkk. “Pemanfaatan Layanan Silang di Dinas 

Kearsipan dan Perpustakaan Kabupaten Klungkung. Artikel Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, 

Universitas Udayana. Tahun 2019. 

Alternative Jawaban Bobot Nilai 

Sangat Setuju 4 

Setuju  3 

Tidak Setuju 2 

Sangat Tidak Setuju 1 
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kemungkinan akan munculnya pertanyaan baru selain dari pertanyaan yang telah 

diatur dalam daftar pertanyaan wawancara
60

 

Adapun proses wawancara ini, peneliti melakukan wawancara dengan 

tenaga perpustakaaan yang berjumlah 2 orang serta pemustaka/masyarakat yang 

berjumlah 4 orang dari tiap program. Pada saat wawancara, peneliti menggunakan 

alat bantuan yaitu alat recorder untuk merekam, buku catatan dan kamera untuk 

mempermudah proses wawancara. Kemudian peneliti juga membatasi waktu 

wawancara yaitu 7-10 menit per orangnya sehingga informan tidak terlalu lama 

dalam memberikan jawabannya. Jika informasi yang belum di dapatkan maka 

peneliti memperpanjang waktu kepada informan agar jawaban yang peneliti 

inginkan dapat diperoleh dengan semestinya. 

Tujuan dari wawancara ini adalah untuk mengetahui secara jelas dan 

mendakam mengenai peningkatan dampak program inklusi sosial terhadap 

pemberdayaan masyarakat pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan kab.Pidie 

 

 

 

 

 

 

                                                           
60 Wilinny Wilinny et al., “Analisis Komunikasi Di PT. Asuransi Buana Independent 

Medan,” Jurnal Ilmiah Simantek 3, no. 1 (2019): 1–6. 



45 
 

 

Tabel 3.3 : Daftar Wawancara 

A. Daftar pertanyaan wawancara untuk pustakawan pada  Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pidie 

No Pertanyaan 

1.  Mengapa kegiatan program inklusi sosial dijalankan? ( apa tujuannnya ) 

2.  Apa bentuk kegiatannya? mengapa kegiatan tersebut di rancang? 

3.  Bagaimana hasilnya? 

4.  Apa kendalanya? 

5.  Apa rencana keberlanjutan kegiatan? 

  

 

B. Daftar pertanyaan untuk pemustaka/masyarakat di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pidie 

No Pertanyaan 

1.  

Bagaimana dampak program inklusi sosial ini dalam meningkatkan 

kesejahteraan anda ? (contoh konkrit)  

2.  Bagaimana kendala yang dihadapi dalam mengikuti kegiatan? 

3.  Bagaimana sarannya? 
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c. Observasi 

Pengamatan  atau  observasi  adalah  aktivitas  terhadap  suatu  proses  

atau  objek dengan maksud merasakan dan kemudian memahami pengetahuan 

dari sebuah fenomena berdasarkan   pengetahuan   dan   gagasan   yang   sudah   

diketahui   sebelumnya,   untuk mendapatkan  informasi-informasi  yang  

dibutuhkan  untuk  melanjutkan  suatu  penelitian.
61

 

Menurut Sugiyono observasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

mempunyai ciri yang spesifik bila dibandingkan dengan teknik yang lain. 

Observasi juga tidak terbatas pada orang, tetapi juga objek-objek alam yang lain. 

Melalui kegiatan observasi peneliti dapat belajar tentang perilaku dan makna dari 

perilaku tersebut.
62

 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa yang 

dimaksud dengan   observasi   adalah   suatu   teknis   yang   dilakukan   dengan   

cara   mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan secara sistematis 

untuk memperoleh data yang dibutuhkan.   

 Pengamatan   atau   observasi   yang   peneliti   lakukan   adalah   

pengamatan berperan serta. Sedangkan peranan peneliti  dalam  pengamatan 

adalah  sebagai pemeran serta  artinya  kehadiran  peneliti  diketahui  secara  

umum  oleh  subyek  peneliti.  Peneliti melakukan  pengamatan  secara  langsung  

                                                           
61 Made Ayu Pransisca Dkk, “Penerapan Model Problem Based LearningTerhadap Hasil 

Belajar Siswa Pada Mata Pembelajaran Matematika Kelas 3 Di SD As-Sunnah Assalafiyyah 

Suralaga Kecamatan Suralaga” jurnal INNOVATIVE: Journal Of Social Science Research, vol 3 

no 6 hal 7 thn 2023 
62 Muhammad Rizki, Dkk. “Konsep Sistem Manajerial Pada Prodi Rekayasa Keselamatan 

Kebakaran” Jurnal Manajer Pendidikan. Volume 16 No 01. Tahun 2022. Hal 02. 
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mengenai program inklusi sosial yang dilaksanakan oleh Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kab Pidie. 

Melalui   observasi   peneliti   dapat   memperoleh   informasi   yaitu   

meliputi  ruang (tempat), perilaku, kegiatan, objek, pelaksanaan, kejadian atau 

peristiwa, waktu dan perasaan. Selain  itu  melalui  observasi  peneliti  dapat  

menyajikan  gambaran  realistik  perilaku  atau kajadian,   

 

d. Dokumentasi 

Untuk melengkapi data yang diperlukan dalam penelitian ini digunakan 

metode dokumentasi sebagai alat bantu dan alat penunjang. Dokumentasi ini 

merupakan variabel yang berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 

prasasti, notulen rapat, legger, agenda dan sebagainya.
63

 

 Pada penelitian ini dokumentasi dilakukan untuk memperoleh data yang 

tertulis berupa foto dan bukti-bukti surat yang diambil dari Dinas Perpustakaan 

dan Kearsipan kabupaten Pidie. 

F. Validitas dan Reliabilitas 

a. Validitas  

Validitas merupakan ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat 

kevalidan atau kesahihan suatu instrumen.
64

 Jenis validitas yang peneliti 

gunakan adalah validitas konstruk (construktur validitas) yang sejauh 

                                                           
63  Akhmad, K.A, Pemanfaatan Media Sosial bagi Pengembangan Pemasaran UMKM 

(Studi Deskriptif Kualitatif pada Distro di Kota Surakarta)(STMIK Duta Bangsa Surakarta, 2015), 

hlm. 43 
64 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakaeta: Rineka 

Cipta, 2006), hal, 168.   
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mana skor-skor hasil pengukuran dengan suatu instrumen itu 

merefleksikan konstruk teoritik yang mendasari penyusunan instrumen 

tersebut. Dalam mengukur validitas konstruk dilakukan dengan koefisien 

korelasi antara skor masing-masing pertanyaan dengan skor totalnya. Item 

pertanyaan yang dinyatakan valid jika mempunyai nilai r hitung lebih 

besar dari r tabel. 

  Adapun teknik untuk mengukur validitas angket adalah dengan 

menghitung korelasi antara data pada masing-masing pertanyaan dengan 

skor total dengan menggunakan teknik korelasi Product Moment.
65

 Berikut 

adalah rumusnya: 

𝑟 ℎ 𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 = 
                

√                            
 

 

Keterangan:  

n   : jumlah responden  

Σ 𝑋  : jumlah skor item  

Σ 𝑌  : jumlah skor total 

Apabila r hitung > r tabel maka butir angket valid dan layak 

digunakan untuk pengambilan data dan sebaliknya jika r hitung < r tabel 

maka butir angket tidak layak digunakan untuk pengumpulan data. 

Adapun cara pengujian validitas dengan menyebarkan angket 

kepada pemustaka yang berjumlah 10 orang di Dinas Perpustakaan dan 

                                                           
65  Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan SPSS, (Semarang: Badan 

Penerbit Universitas Diponegoro, 2005), hal 53.   
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Kearsipan Kab.Pidie. Tujuan penyebaran angket tersebut untuk 

mengetahui tingkat kevalidan suatu instrumen yang kemudian data hasil 

pengisian instrumen dikumpulkan dengan memeriksa data terlebih dahulu 

dan terakhir dimasukkan ke dalam bentuk tabel untuk menghitung 

koefesien korelasi dari skor-skor yang diperoleh. 

 

b. Reliabilitas  

Realibilitas merupakan kesesuaian alat ukur dengan yang diukur, 

sehingga alat ukur tersebut dapat dipercaya atau diandalkan. Untuk 

menguji reliabilitas peneliti menggunakan teknik Cronbach’s Alpha 

karena dalam penelitian ini instrumen pengumpulan data berupa angket 

yang skalarnya berkisar antara 1- 4, seperti angket atau pertanyaan 

berbentuk deskriptif maka menggunakan rumus Cronbach’S Alpha.
66

 

Berikut adalah rumusnya: 

𝝈 = 
 

   
 + 

    

    

 

Keterangan:  

𝜎  : Koefisien Crombach’S Alpha  

K : Butir pertanyaan yang valid  

Σ : Jumlah varians butir pertanyaan yang valid  

𝜎2𝑡  : variabel total
67

 

                                                           
66 Sumandi Suryabrata, Metodologi Penelitia,(Jakarta: Rajawali Pers, 2014), hal.58   
67 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2013), hal. 199   
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Adapun cara pengujian reliabilitas dengan menyebarkan angket kepada 

responden yang tidak termasuk ke dalam sampel penelitian. Disini, peneliti 

menyebarkan angket kepada pemustaka yang mengikuti program inklusi sosial 

yang berjumlah 10 orang guna mengetahui seberapa besar reliabilitas suatu 

instrumen. Kemudian peneliti mengumpulkan data hasil pengisian instumen ke 

dalam bentuk tabel untuk mengitung koefesien alpha dari skor-skor yang 

diperoleh. 

Apabila reliabilitasnya dengan kriteria r alpha> r tabel maka pertanyaan 

reliabel dan jika r alpha<r tabel maka pertanyaan tidak reliable 

 

G. Teknik Analisi Data 

Sejalan dengan metode dan model yang peneliti buat, peneliti 

mendahulukan analisis data kuantitatif terlebih dahulu dan kemudian 

menggunakan analisis data kualitatif. 

a. Analisis data kuantitatif 

Pada penelitian kuantitatif, Analisis data ialah bagian yang sangat 

penting dari metode ilmiah. Dengan bantuan analisis data, informasi 

menjadi bermakna dan berguna untuk memecahkan masalah-masalah.
68

 

Setelah peneliti mengumpulkan semua data baik yang di peroleh dari 

angket maupun observasi, peneliti melakukan analisis data yang bertujuan 

untuk mendapatkan data yang efektif setelah melakukan penelitian di 

                                                           
68 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2011). Hal 13 



51 
 

 

lapangan. Adapun dalam penelitian ini menggunakan analisis sebagai 

berikut 

1. Analisis Regresi 

Tujuan analisis regresi adalah untuk mengetahui pengaruh 

(hubungan) variabel bebas (independen) terhadap variabel terkait 

(dependen). Artinya, variabel terikat merupakan fungsi dari variabel 

bebas, sehingga estimasi pengaruh variabel bebas terhadap variabel 

terikat dapat diamati dari besar kecilnya koefesien regresi (koefesien 

arah) dari regresi tersebut.
69

 Secara linier, hubungan antara variabel 

bebas dan variabel terikat dapat diekspresikan dalam sebuah model 

linear sederhana yaitu sebagai berikut 

Y = a + Bx 

Keterangan : 

Y = Variabel Y 

X = Variabel X 

A = Konstanta 

B  = Koefesien Regresi 

 

Data yang dihasilkan dari angket penelitian ini diolah dengan menghitung 

jumlah frekuensi jawaban dari masing-masing responden. Lalu dijumlah 

presentasinya dengan berdasarkan jawaban yang diberikan oleh responden. 

                                                           
69 Puguh Suharso, Metode Penelitian Kuantitatif Untuk Bisnis Pendekatan Filosofi Dan 

Praktis…, Hal. 134 
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Oleh karena itu langkah-langkah dalam menganalisis data kuantitatif ini 

peneliti melakukan dengan melalui beberapa tahapan yaitu: 

1.Tahap Editing (Pemeriksaan) 

Peneliti melakukan pengeditan terhadap data yang di kumpulkan dari hasil 

penelitian di lapangan. Proses editing data dimaksudkan untuk memastikan bahwa 

data yang di analisis nantinya benar dan lengkap, karena dengan demikian editing 

data diperlukan. Pada titik ini, peneliti memeriksa kembali jawabannya responden 

di setiap item pernyataan agar mengikuti aturan yang telah ditetapkan dan 

menghindari ketidaklengkapan dan ketidakkonsistenan 

2. Tahap Coding (pemberian kode) 

Setelah proses editing data, proses selanjutnya ialah coding. Coding merupakan 

proses pemberian kode sesuai dengan tipe data.
70

 Tujuan pengkodean untuk 

mengklasifikasi jawaban responden ke dalam kategori yang sama dan 

memberikan kode untuk memudahkan dalam mengolah data. Pada tahap ini 

peneliti memberikan kode tertentu menurut kategori dari masing-masing jawaban 

untuk memudahkan pengolahan data. 

3. Tabulasi 

Tabulasi merupakan bagian akhir dalam pengolahan data, tabulasi ialah 

memasukkan data ke dalam tabel tertentu dan menyusun serta menghitung 

angka.
71

  Pengolahan data yang penulis lakukan untuk data angket pada fase 

                                                           
70 Eko Sugiarto, menyusun Proposal Penelitian Kualitatif: Skripsi dan Tesis, (Yogyakarta: 

Suaka Media, 2017). Hal.2010 
71 Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif: dilrngkapi Perbandingan Manual dan 

SPSS (Jakarta: Kencana, 2013) hal. 25-26 
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tabulating yaitu menyajikan jawaban responden yang di kelompokkan pada 

masing-masing jenis yang di tampilkan pada bentuk tabel. 

Langkah analisis data yang penulis lakukan pada penelitian ialah, antara 

lain: 

1. Memasukkan angka jawaban dari angket kedalam tabel perhitungan 

2. Data yang di peroleh tersebut selanjutnya dianalisis untuk mencari nilai 

korelasi dan persamaan regresi linier sederhana dengan bantuan SPSS. 

 

       Uji korelasi mempunyai interpretasi yang membuktikan kuat atau tidaknya 

hubungan sebuah variabel yang dapat di ketahui tingkat nilai korelasinya melalui 

tabel interpretasi koefisien korelasi.
72

 

 Tabel 3.3 Interpretasi Koefesien Korelasi 

No. Interval Koefesien Tingkat Dampak 

1.  0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

2.  0,20 – 0,399 Rendah 

3.  0,40 – 0,599 Cukup Kuat 

4.  0,60 – 0,799 Kuat 

5.  0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

 

3. Langkah selanjutnya yaitu melihat uji koefisien determinasi yang 

menunjukkan persentase variabel dependen yang dikarenakan oleh 

                                                           
72 Victor Simanjaya, “Analisi Data Statistik Parametrik Aplikasi SPSS dan Statistik,” 

2019, hlm 7 
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perubahan nilai variabel independen. Selanjutnya sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain. 

4. Kemudian menentukan F test (uji F) yang berguna dalam menguji tingkat 

signifikan. Apabila fhitung dibandingkan dengan ftabel dengan kriteria: 

a. fhitung > ftabel, maka H0 ditolak dan Ha diterima, terdapat 

dampak program inklusi sosial terhadap peningkatan 

pemeberdayaan masyarakat pada Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kab.Pidie  

b. fhitung < ftabel, maka H0 diterima dan Ha ditolak, tidak terdapat 

dampak program inklusi sosial terhadap peningkatan 

pemeberdayaan masyrakat pada Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kab.Pidie. 

c. Analisis Data Kualitatif 

Analisis data pada kualitatif adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, 

catatan lapangan dan dokumentasi. Cara yang dilakukan dengan 

mengorganisasikan data kedalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-

unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 

penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga 

mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain.
73

 

Analisis dan hasil penelitian dilakukan dengan beberapa cara untuk 

memperoleh hasil yang diinginkan dan sesuai dengan keadaan yang 

                                                           
73 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif. Kualitatif dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2017), hal. 298. 
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sebenarnya, Adapun tahapan-tahapan pada penelitian kualitatif dalam 

menganalisis data yaitu: 

1) Reduksi Data 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal yang 

pokok dengan memfokuskan pada hal-hal penting, dicari tema, 

polanya dan membuang hasil yang tidak perlu. Dalam analisis data 

ini, peneliti mengambil data dari hasil observasi dan dokumentasi 

yang kemudian mencatat dan merangkum poin-poin penting. 

Dengan demikian, hasil dari reduksi data dapat memberikan 

gambaran mengenai dampak progam inklusi sosial serta 

peningkatan pemberdayaan masyarakat. 

2) Penyajian data 

Setelah data direduksi, selanjutnya adalah penyajian data. 

Dalam penyajian data penelitian kualitatif dilakukan dengan teks 

bersifat naratif.
74

 Penyajian data yang peneliti maksud disini adalah 

mendeskripsikan tentang program inklusi sosial pada peningkatan 

pemberdayaan masyarakat pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kab.Piidie. 

3) Penarikan kesimpulan  

Penarikan kesimpulan merupakan kegiatan paling inti dari 

semua yang telah terkumpul saat proses penelitian yang telah 

dilakukan sehingga hasil penelitian memperoleh kesimpulan. 

                                                           
74 Ibid, hal 34   
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Simpulan dalam penelitian merupakan suatu deskripsi sebagai 

jawaban fokus penelitian. Data yang disimpulkan terkait deskripsi 

dampak program inklusi sosial dan peningkatan pemeberdayaan 

masyarakat. 

Semua data dari hasil observasi, wawancara dan 

dokumentasi yang peneliti dapatkan di lapangan, peneliti catat 

kemudian peneliti menyeleksi data yang relevan dengan tujuan 

penelitian. Data yang telah peneliti seleksi kemudian dianalisis dan 

disajikan dalam bentuk kalimat deskriptif dan ditarik 

kesimpulannya lalu menyusunnya menjadi sebuah laporan 

penelitian. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Profil Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pidie 

Program inklusi sosial telah dijalankan di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Pidie. Peneliti mewawancarai pustakawan, serta melakukan  

observasi program transformasi perpustakaan berbasis inklusi sosial sejak tahun 

2022. Program yang berkaitan pemberdayaan masyarakat ini dilakukan dengan 

cara mengadakan pelatihan dan sosialisasi di desa wilayah Pidie supaya 

menjangkau kepada semua lapisan masyarakat  yaitu: 

1) Pelatihan hiasan kain 

- Membuat tutup gelas,  

- Alas meja dan  

- Tempat aqua 

2) Pelatihan cara membuat kue 

- Kue Boh Rom-Rom 

3) Pelatihan pembuatan jok sepeda motor 

4) Pelatihan cara membuat kue 

Perpustakaan umum kabupaten Pidie berdiri pada tahun 1983 dengan nama 

Perpustakaan Daerah Tk. II Pidie. Pada tahun 1990 perpustakaan ini berubah 

nama menjadi UPT Perpustakaan Umum daerah Tk. II Pidie, dan pada tahun 2001 

menjadi kantor Perpustakaan dan arsip Kabupaten Pidie dengan perda Kabupaten 
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Pidie No. 24 tahun 2001, Qanun Kabupaten Pidie Nomor 5 Tahun 2008 tentang 

Susunan Organisasi dan tata Kerja Lembaga Teknis daerah Kabupaten Pidie. 

Terakhir (sejak Februari 2017) berubah menjadi Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan kabupaten Pidie sesuai dengan susunan tata kerja organisasi Kabupaten 

Pidie No. 19 Tahun 2017
75

 

2. Visi dan Misi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pidie 

Adapun visi dan misi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan kabupaten Pidie 

adalah : 

a. Visi 

 “ Terwujudnya layanan Perpustakaan dan Arsip yang prima 

sebagai pusat informasi dokumentasi dan Pembelajaran bagi 

masyarakat Pidie”. 

b. Misi 

1) Mewujudkan minat baca masyarakat. 

2) Mewujudkan penyelenggaraan kearsipan.  

3) Meningkatkan pelayanan kepada Masyarakat.  

3. Struktur Organisasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 

Pidie 

Adapun struktur organisasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan kabupaten 

Pidie adalah sebagai berikut: 
                                                           

75 Profil Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pidie, 2024 
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CUT REDHAWITA, SE 

Seksi Layanan Pengelolaan & 

Arsip Statis 

M. NASIR, S.Pd 

Seksi Layanan Perpustakaan 

RITA ZAHARA, SE, 

M.Si 

Pembinaan &Pengembangan 

Kearsipan 

 

Seksi Pembinaan & 

Pengembangan Tenaga 

Pustaka 

 

NOVA BAIZURI, SE 

Ka. Bidang Pengelolaan Arsip 

MUHAMMADDIAH, SE 

Ka. Bidang Pembinaan & 

Pengembangan Pustaka 

Hj. Cut Indriani, SE 
Sub bag. Program & 

Keuangan 

MARAEDAH, S.Ag  

Sub bag. Umum & 

Kepegawaian 

RASYIDI, SE   

Sekretaris 

Fungsional 

H.T. SABIRIN, SH, MM  

Kepala Dinas 

UPTD 

Lampiran 4.1 struktur organisasi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kab. Pidie 

4. Fasilitas Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pidie 

Terdapat beberapa fasilitas yang dimiliki oleh Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Pidie untuk menunjang pelayanannya kepada pemustaka, 

diantaranya yaitu: 
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Tabel 4.1 Fasilitas Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 

Pidie 

No Nama Jumlah 

1 Rak Buku 16 

2 Rak Surat Bakar 1 

3 Rak Majalah 1 

4 Loker Penitipan 30 

5 Papan Pengumuman 2 

6 Meja Baca 15 

7 Meja Sirkulasi 1 

8 Meja Kerja 30 

9 Komputer 8 

10 Kursi Baca 74 

11 Televisi 3 

12 Scaner 2 

13 Kamar Mandi 5 

14 Instala Air 1 

15 Mushalla 1 
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5. Layanan Perpustakaan 

Dinas Perpsutakaan dan Kearsipan kabupaten Pidie menyelenggarakan 

berbagai jenis layanan perputakaan kepada seluruh anggota masyarakat. Layanan 

tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Layanan Sirkulasi 

Layanan sirkulasi adalah kegiatan melayani pengguna perpustakaan dalam 

peminjaman dan pengembalian bahan pustaka beserta penyelesaian 

administrasinya.  

Jam layanan : Senin – Jumat (pukul 08.00 wib – 16.45 wib) 

Sabtu-Minggu libur. 

Libur nasional perpustakaan tutup. 

b. Layanan Referensi 

 Layanan referensi adalah layanan memberikan informasi kepada 

pengguna perpustakaan berdasarkan koleksi sumber referensi yang dimiliki.  

c. Layanan Anak 

 Layanan anak adalah pelayanan perpustakaan yang ditujukan untuk anak, 

di dalamnya termasuk pengembangan koleksi anak muda, mendongeng, 

membantu pengejaran dan mengerjakan tugas atau pekerjaan rumah. 

d. Layanan Perpustakaan Keliling 
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 Layanan perpustakaan keliling adalah kegiatan layanan perpustakaan 

yang bergerak dari satu tempat ke tempat lain dengan menggunakan Mobil 

Perpustakaan Keliling (MPK). 

e. Layanan Pelatihan Kerajinan Tangan 

Layanan pelatihan kerajinan tangan ini termasuk ke bagian layanan inklusi 

sosial, karena inklusi sosial merupakan  bagian layanan perpustakaan yang 

memfasilitasi masyarakat dalam mengembangkan potensinya dengan melihat 

keragaman budaya, serta menawarkan kesempatan berusaha, seperti membuat 

taplak meja, buket dll.  Dengan adanya layanan pelatihan ini mampu membuat 

masyatakat atau pemustaka dapat meningkatan pemberdayaannya. 

B. Hasil Penelitian  

1. Hasil Uji Validitas 

Pengujian validitas penelitian ini dilakukan dengan menggunakan angket 

yang terdiri dari 10 item pertanyaan, dari 5 pertanyaan variabel X (Program 

Inklusi Sosial) dan 5 pertanyaan dari variabel Y (Peningkatan Pemberdayaan 

Masyarakat). Dalam penelitian ini, pengujian validitas dilakukan dengan 

menyebarkan angket kepada 10 responden yang tidak termasuk dalam sampel 

penelitian. Jika rhitung > rtabel, maka pernyataan tersebut valid. Untuk df = 10-2 =8; 

α =0,05 atau 5% memperoleh rtabel sebesar0,632. Hasil pengujian validitas 

dilakukan untuk mengukur seberapa akurat suatu alat ukur mengukur apa yang 

hendak diukur. Berikut adalah hasil pengujian validitas: 

 

 



63 
 

 

Tabel 4.2 Hasil Pengujian Validitas 

No. Butir 

Pertanyaan 

item r hitung r tabel keterangan 

1 X.1 0,724 >  0,632 Valid 

2 X.2 0,795 >  0,632 Valid 

3 X.3 0,777 >  0,632 Valid 

4. X.4 0,745 >  0,632 Valid 

5. X.5 0,792 >  0,632 Valid 

6 Y.1 0,688 >  0,632 Valid 

7 Y.2 0,789 >  0,632 Valid 

8 Y.3 0,632 >  0,632 Valid 

9 Y.4 0,776 >  0,632 Valid 

10 Y.5 0,657 >  0,632 Valid 

 

Berdasarkan tabel 4.2 di atas, dapat dijelaskan bahwa semua pernyataan 

dalam variabel X dan Y yang digunakan dalam penelitian ini dapat dinyatakan 

valid, karena rhitung > rtabel dengan menggunakan rtabel pada taraf signifikan 5% 

yaitu 0,632 maka item-item dapat dikatakan layak untuk dijadikan angket 

penelitian. 

2. Uji Reliabilitas  

Setelah semua pernyataan dinyatakan valid, maka penelitian ini 

melakukan pengujian reliabilitas angket. Pengujian reliabilitas dilakukan untuk 
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mengetahui sejauhmana hasil pengukuran dari variabel dan juga tingkat 

keakuratan sebuah instrumen. Dalam penelitian ini, pengujian reliabilitas 

dilakukan dengan menyebarkan angket kepada 10 responden yang tidak termasuk 

dalam sampel penelitian. Instrumen yang reliabel akan menghasilkan data yang 

akurat. 

Pengujian reliabilitas dilakukan untuk mengukur sejauh mana hasil 

pengukuran tetap konsisten dan dapat dipercaya. Pengujian reliabilitas dilakukan 

secara statistik menggunakan uji cronbach alpha dengan bantuan SPSS. Berikut 

hasil pengujian reliabilitas 

Tabel 4.3 Hasil Penhujian Reliabilitas 

Variabel Cronbach’s Alpha N Of Items 

Inklusi Sosial 

(Variabel X) 

0,805 5 

Pemberdayaan 

Masyarakat 

(Variabel Y) 

0,751 5 

 

Dari hasil uji reliabilitas pada angket di atas dapat disimpulkan bahwa 

nilai cronbach alpha pada variabel X sebesar 0,805 sehingga lebih besar dari 

0,632 dan dinyatakan angket sudah reliabel. Sedangkan untuk varibel Y juga 

memperoleh nilai cronbach’s alpha sebesar 0,751 dan dinyatakan angket sudah 

reliabel. 
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3. Pengujian Regresi Linear Sederhana 

Uji regresi linear sederhana ini dilakukan untuk dapat mengukur besarnya 

dampak variabel X dan variabel Y. Untuk mengumpulkan data, peneliti 

menyebarkan angket kepada 30  responden. Hasil uji regresi linear sederhana pada 

penelitian ini yaitu: 

 

Tabel 4.4 : Pengujian Regresi Linear Sederhana 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8,238 2,730  3,017 ,005 

X (Program 

Inklusi Sosial) 

,521 ,160 ,525 3,263 ,003 

a. Dependent Variable: Y (Pemberdayaan Masyarakat) 

 

a. Dependent Variabel: Pemberdayaan Masyarakat 

Y = a+bX 

Y = 8,238 + 0,521 

Keterangan tabel:  
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1. Konstanta mempunyai nilai sebesar 8,238  yang artinya apabila Program 

Inklusi Sosial  konstan maka, peningkatan Pemberdayaan Masyarakat 

sebesar 0,521 

2. Program Inklusi Sosial (X) sebesar 0,521 yang artinya apabila mengalami 

kenaikan sebesar 1 satuan maka akan meningkatkan Pemberdayaan 

masyarakat (Y) sebesar 0,521 

Pada hasil regresi linear sederhana didapat nilai signifikan pada regresi adalah 

0,005 < 0,05, sehingga Ha (ada dampak variabel X Program Inklusi Sosial  

terhadap variabel Y peningkatan Pemberdayaan Masyarakat) diterima. Oleh 

karena itu dapat disimpulkan bahwa terdapat dampak dari variabel X terhadap 

variabel Y. 

4. Pembuktian Hipotesis 

Pembuktian hipotesis yang dilakukan melalui perbandingan nilai signifikan 

dengan taraf kesalahan 5% adalah: 

1. Jika nilai signifikan < 0,05, maka H0 ditolak Ha  diterima, yang artinya 

terdapat dampak secara signifikan antara variabel X dengan variabel Y.  

2. Jika nilai signifikan > 0,05, maka H0 diterima dan Ha ditolak, yang 

artinya tidak memiliki dampak secara signifikan antara variabel X 

dengan variabel Y 
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Tabel 4.5: Pembuktian Hipotesis 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 25,543 1 25,543 10,649 ,003
b
 

Residual 67,157 28 2,398   

Total 92,700 29    

a. Dependent Variable: Y (Pemberdayaan Masyarakat) 

b. Predictors: (Constant), X (Program Inklusi Sosial) 

 

Berdasarkan hasil uji hipotesis maka diketahui bahwa nilai signifikan yang 

diperoleh sebesar 0,003 sehingga dapat disimpulkan 0,003 < 0,05 (Ha diterima 

dan H0 ditolak) artinya terdapat dampak Program Inklusi Sosial terhadap 

peningkatan Pemberdayaan Masyarakat. 

5. Uji Koefesien Determinasi 

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah diantara nol sampai satu. 
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Tabel 4.6 : Uji Determinasi  

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,640
a
 ,410 ,393 1,319 

a. Predictors: (Constant), X (Program Inklusi Sosial) 

 

Dari tabel 4.6 nilai koefesien (R) sebesar 0,640. Dari output tersebut 

diperoleh koefesien determinasi (R Square) sebesar 0,410. Hal ini 

membuktikan bahwa dampak variabel X (Program Inklusi Sosial) terhadap 

variabel Y (Pemberdayaan Masyarakat) adalah 41% dan dapat diartikan 

berdampak cukup kuat, sedangkan sisanya 59% berdampak dari faktor lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  

6. Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian di Dinas perpustakaan dan Kearsipan Kab Pidie mengenai 

dampak program inklusi sosial terhadap memberdayaan masyarakat, dimana 

peneliti juga melakukan wawancara dengan pustakawan dan pemustaka/ 

masyarakat yang terlibat atau mengikuti program inklusi sosial. Disini, peneliti 

mewawancarai mereka berdasarkan indikator-indikator yang telah dibuat pada bab 

sebelumnya. Adapun hasil wawancara peneliti uraikan pada poin-poin berikut ini: 

a. Pentingnya program inklusi sosial dijalankan 
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Program inklusi sosial sangat penting untuk dijalankan. Hal ini karena 

program ini dapat meningkatkan literasi informasi masyarakat dan mampu 

meningkatkan kualitas hidup dan kesejahteraan masyarakat serta mendorong 

kreativitas dan memangkas kesenjangan akses informasi. Adapun hasil 

wawancara dengan Pustakawan Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kabupaten 

Pidie, dimana peneliti mendapatkan bahwa: 

Pertama program inklusi sosial itu berasal dari pusat, perpustakaan 

nasional yang merupakan program prioritas nasional. Tentu secara garis besar 

penting dan bermanfaat dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat dengan 

kegiatan-kegiatan yang dibuat.
76

 

Dari hasil wawancara di atas, peneliti menyimpulkan bahwa pentingnya 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pidie menjalankan program inklusi 

sosial karena mempunyai berbagai macam manfaat bagi masyarakat. Hal ini 

karena dengan program tersebut, membantu masyarakat dalam pemberdayaan 

masyarakat.. 

b. Bentuk kegiatan dan alasan kegiatan dirancang 

Program perpustakaan berbasis inklusi sosial memiliki beranekaragam 

bentuk kegiatan dalam pengimplementasiannya. Program ini bertujuan untuk 

meningkatkan masyarakat sejahtera melaluai kegiatan-kegiatan yang lakukan. 

Adapun hasil wawancara dengan Pustakawan Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan 

Kabupaten Pidie, dimana peneliti mendapatkan bahwa: 

                                                           
76  Hasil wawancara dengan LA, pustakawan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Pidie,  pada tanggal 19 Maret 2024 
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Kegiatan yang dibuat disesuaikan dengan anggaran, kegiatan yang 

terjangkau dengan anggaran, karena targetnya semakin banyak kegiatan semakin 

bagus. Ada banyak program pelatihan yang dibuat seperti hiasan kain, membuat 

tutup gelas, alas meja dan tempat aqua, pelatihan cara membuat kueh, salah 

satunya membuat kue Boh Rom-Rom,  pelatihan jok kereta , dan pelatihan cara 

membuat buket, menanam bawang, pelatihan membuat mie Aceh. Kemudian ada 

juga pelatihan teknis Strategi Pengembangan Perpustakaan (SPP), dan pelatihan 

digital marketing.
77

 

Dari hasil wawancara di atas, peneliti menyimpulkan bahwa Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pidie mempunyai banyak bentuk kegiatan 

yang mereka lakukan guna mensejahterakan masyarakat. Program tersebut sangat 

berkaitan dengan pemberdayaan masyarakat dengan mengadakan beberapa 

agenda pelatihan.  

c. Hasil implementasi program inklusi sosial 

Adapun hasil implementasinya yang didasarkan hasil wawancara dengan 

pustakawan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pidie, ditemukan 

bahwa: 

Ada sebagian masyarakat sudah menerapkan hasil pelatihan ini seperti 

membuat mie, membuat kue, menanam bawang dan membuat buket itu biasanya 

anak-anak, dan juga orang tua.  

Dari hasil wawancara di atas, peneliti menyimpulkan bahwa Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pidie sudah menerapkan berbagai 

                                                           
77 ibid 
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program-program kegiatan. Hasil yang didapatkan, ada sebagian masyarakat 

sudah mengimplementasikan ilmunya dalam kegiatan sehari-hari yang 

berdasarkan kegiatan mereka.  

d. Kendala dalam pengimplementasian program inklusi sosial 

Dalam menjalankan program inklusi sosial tentu juga ada kendalanya. 

Sama halnya dengan dinas perpustakaan dan kearsipan kabupaten pidie juga 

memiliki kendala dalam menjalankannya. Adapun kendalanya yang didasarkan 

dari hasil wawancara dengan pustakawan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Pidie, ditemukan bahwa: 

Salah satu kendala utama ada sebagian keterbatasan dana dan 

Infrastruktur yang kurang memadai, seperti akses terbatas ke transportasi, 

fasilitas kesehatan, atau internet, dapat menjadi hambatan dalam menyediakan 

layanan inklusif kepada seluruh Masyarakat yang ikut pelatihan.
78

 

 

Dari hasil wawancara di atas, peneliti menyimpulkan bahwa terdapat 

kendala dalam pelaksanaan program inklusi sosial di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Pidie. Kendala tersebut dikarenakan Kendala utama dalam 

menyediakan layanan inklusif kepada seluruh masyarakat yang ikut pelatihan 

adalah keterbatasan dana dan infrastruktur yang kurang memadai. Ini termasuk 

akses terbatas ke transportasi, fasilitas kesehatan, dan internet..  

e. Rencana keberlanjutan kegiatan  

                                                           
78 Ibid  
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Berdasarkan hasil wawancara dengan pustakawan, DPKA selalu 

merencanakan kegiatan program inklusi sosial setiap tahunnya.berikut 

pernyataanya: 

Rencananya banyak program kegiatan yang kita buat kedepannya. Akan 

tetapi, programnya disesuaikan dengan anggaran-anggaran yang ada. Kegiatan 

sudah ada tentunya akan dievaluasi, apa dilakukan lagi atau tidak. 

 

Dari hasil wawancara di atas, peneliti menyimpulkan bahwa Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pidie mempunyai rencana berkelanjutan 

kedepannya. Disini, rencana program kegiatan yang dibuat atau dilakukan 

kedepannya akan disesuaikan dengan anggaran-angaran yang ada.  

Berdasarkan poin-poin uraian di atas adalah hasil wawancara dengan 

pustakawan mengenai program kegiatan inklusi sosial serta rencana keberlanjutan 

kegiatannya. peneliti juga mewawancarai 4 masyarakat setempat dari tiap 

program mengenai program-program inklusi sosial tersebut sesuai dengan 

indikator yang dibuat sebelumnya. Disini, peneliti juga memperjelas hasil angket 

yang sudah dibuat sebelumnya. Berikut adalah hasilnya: 

a. Dampak program inklusi sosial dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat 

Perlu diketahui bahwa hasil angket menyatakan program inklusi sosial 

dinas perpustakaan dan kearsipan kabupaten pidie berdampak positif bagi 
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masyarakat setempat. Untuk itu, peneliti akan memperjelas hasil tersebut dengan 

wawancara masyarakat setempat.  

Program kegiatannya bagus untuk diikut dan tentunya berdampak baik 

juga bagi kita yang mengikutinya.
79

kegiatan yang sangat bermanfaat bagi kita 

dan bisa diikuti ketika berjualan seperti menjual mie aceh.
80

 Dengan adanya 

kegiatan ini saya mendapatkan resep kue yang biasanya tidak pernah saya tau. 

jadi dengn resep kue ini, saya dapat membuat kue dirumah untuk dikonsumsi 

sendiri dan juga dapat saya perjualbelikan dengn cara saya titipkan di warung-

warung sehingga mendapatkan keuntungan lebih.
81

 

 

Dari hasil wawancara di atas, peneliti menyimpulkan bahwa program 

kegiatan yang dibuat Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pidie 

berdampak positif bagi masyarakat setempat. Adanya program kegiatan berbasis 

inklusi sosial yang dibuat Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pidie 

memiliki manfaat dan dengan kegiatan tersebut dapat diimplementasikan didunia 

kerja masyarakat setempat.  Masyarakat yang mengikuti kegiatan ini juga 

memiliki manfaat bagi pemberdayaan masyarakat seperti belajar membuat kue-

kue tersebut yang awal nya tidak mengetahui menjadi tau, dan ilmu itu dapat 

dijadikan mereka sebagai modal usaha dalam bidang makanan, dan juga jika 

mereka ingin makanan seperti itu masyarakat tinggal membuat sendiri tanpa perlu 

                                                           
79  Hasil wawancara dengan SB, Pemustaka atau Masyarkat Kabupaten Pidie, Pada 

tanggal 21 Maret 2024 
80  Hasil wawancara dengan RN, Pemustaka atau Masyarakat Kabupaten Pidie, pada 

tanggal 21 Maret 2024 
81  Hasil wawancara dengan AM, Pemustaka atau Masyarakat Kabupaten Pidie, Pada 

tanggal 21 Maret 2024 
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membeli. Kegiatan ini dapat membuat masyarakat berdaya karena dengan ilmu 

yang mereka miliki dapat mengurangi pengeluaran finansial. 

b. Kendala yang dihadapi dalam mengikuti kegiatan 

Setiap kegiatan tentu memiliki kendala dalam melakukannya, baik bagi 

panitia tersendiri atau juga peserta. Sama halnya dengan kegiatan yang dibuat oleh 

Dinas perpustakaan dan kearsipan Kabupaten pidie yang masyarakat sebagai 

peserta mempunyai kendala dalam mengikutinya. Berikut adalah kendalanya yang 

didasarkan dari hasil wawancara dengan masyarakat setempat: 

Kurangnya fasilitas yang dibuat saat acara tersebut dibuat.
82

tentu 

memiliki kendala seperti alat praktek yang kurang memadai dan kadang disuruh 

bawa dari rumah.
83

 kendala yang saya hadapi ketika mengikuti kegiatan ini 

adalah dari peralatan yg disediakan masih kurang, melihat peserta yg mengikuti 

kegiatan ini terbilang ramai, tapi alat yg disediakan sangat minim. sehingga tidak 

semua peserta dapat mempraktekkan langsung saat para tutor mengarahkan, jadi 

peserta harus ganti-gantian menggunakan alat.
84

 

Dari hasil wawancara diatas, peneliti menyimpulkan bahwa bukan hanya 

terdapat kendala bagi pelaksanaan program inklusi sosial, akan tetapi, peserta 

yang mengikutinya juga memiliki kendala diantaranya karena fasilitas yang 

                                                           
82  Hasil wawancara dengan SB,  Pemustaka atau Masyarakat Kabupaten Pidie, Pada 

tanggal 21 Maret 2024 
83  Hasil wawancara dengan RN, Pemustaka atau Masyarakat Kabupaten Pidie, Pada 

tanggal 21 Maret 2024 
84  Hasil wawancara dengan AM, Pemustaka atau Masyarakat Kabupaten Pidie, Pada 

tanggal 21 Maret 2024 
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kurang memadai sehingga para peserta harus bergantian dalam menggunakan alat 

yang diberikan. 

c. Saran mengenai program inklusi sosial 

Adapun rencana keberlanjutan kegiatan program inklusi sosial yang 

didasarkan dari hasil wawancara dengan pustakawan Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Pidie, ditemukan bahwa: 

Saran dari kami perlu menyediakan peralatan fasilitas yang lengkap.
85

 

Program yang bagus dan bermanfaat dan perlu dibuat lagi program 

kedepannya.
86

 semoga untuk kegiatan yg dilaksanakan kedepannya perpustakaan 

dan kearsipan kab. pidie telah menyiapkan persiapan yg matang, baik dari alat 

yg digunakan, peserta yg ikut dan lain sbgainya. Atau menurut saya, apabila 

peserta yg ikut kegiatan ini trlalu ramai sebaiknya diberi sesi waktu atau dibagi 

kelompok saja agar semua peserta yg ikut kebagian dalam praktik membuat kue 

ini. karna bagi saya,  praktik ini sangat penting dan harus diperhatikan serta 

diikuti mulai dari tahap awal sampai akhir agar tidak ada kekurangn atau 

ketinggalan baik dalam memasukkan bahan kue, cara-cara membuatnya dan saat 

menggunakan alat.
87

 

Dari hasil wawancara di atas, peneliti menyimpulkan bahwa terdapat adanya 

masukan atau saran dari masyarakat terhadap program inklusi sosial yang dibuat 

Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pidie diantaranya menyediakan 

                                                           
85  Hasil wawancara dengan SB, Pemustaka atau Masyarakat Kabupaten Pidie, Pada 

tanggal 21 Maret 2024 
86  Hasil wawnacara dengan RN, Pemustaka atau Masyarakat Kabupaten Pidie, Pada 

tanggal 21 Maret 2024 
87  Hasil wawancara dengan AM, Pemustaka atau Masyarakat Kabupaten Pidie, Pada 

tanggal 21 Maret 2024 
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fasilitas yang memadai, dan perlu menlanjutkan kegiatan kedepannya sejalan 

dengan program yang dibuat. 

C. Pembahasan  

Hasil penelitian menunjukkan angket pernyataan bersifat valid dan reliabel 

karena semuanya mempunyai rhitung > rtabel. Hal ini dapat dilihat pada tabel 4.2 

dimana terlihat jelas bahwa hasil validitas variabel X dan Y semuanya dinyatakan 

valid. Selanjutnya, untuk hasil reliabilitas, dapat dilihat dari tabel 4.3  dimana 

variabel X dan Y memilki nilai Cronbach Alpha sebesar 0,805 dan 0,751 yaitu 

lebih besar dari 0,632 sehingga dapat disimpulakn bahwa semua variabel yang di 

uji dinyatakan reliabel. 

Berdasarkan hasil uji regresi linear, diperoleh nilai konstanta 8,238  dan 

koefesien regresi 0,521. Konstanta mempunyai nilai sebesar 8,238 yang artinya 

apabila variabel program Inklusi Sosial konstan maka peningkatan Pemberdayaan 

Masyarakat 8,238. Program Inklusi Sosial  (X) sebesar 0,521 yang artinya apabila 

mengalami kenaikan 1 satuan maka akan meningkatkan Pemberdayaan 

Masyarakat sebesar 0,521. Uji signifikansi menunjukkan angka 0,003 < 0,05 

berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti uraikan pada tabel 4.5. Dengan 

melihat pembuktian hipotesis, maka dapat disimpulakan bahwa Program Inklusi 

Sosial (variabel X) berdampak terhadap peningkatan pemberdayaan masyarakat 

(variabel Y) di Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pidie. Uji koefesien 

Determinasi memiliki nilai R Square sebesar 0,410 yang berarti bahwa dampk 

variabel X (Program Inklusi Sosial) terhadap variabel Y (Peningkatan 
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Pemberdayaan Masyarakat) adalah 41% dan berpengaruh cukup kuat, sedangkat 

sisanya 59% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak disebutkan dalam skripsi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan terlihat bahwa program 

inklusi sosial perpustakaan yang dibuat Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Pidie sangat berdampak positif terhadap pemberdayaan masyarakat. 

Hal tersebut dapat dibuktikan dari hasil penyebaran angket dan wawancara 

dilapangan kepada pustakawan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Aceh dan 

pemustaka / masyarakat Kabupaten Pidie.  

Program inklusi sosial perpustakaan yang dibuat Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kabupaten Pidie menjadi sangat bermanfaat bagi masyarakat yang 

mengikutinya. Sebagaimana dalam teori menurut Woro Titi Haryanti, 

Perpustakaan berbasis inklusi sosial merupakan perpustakaan proaktif membantu 

masyarakat dalam serta membantu mengembangkan keterampilan dan 

kepercayaan diri serta meningkatkan jejaring social. Hal ini, terlihat dari hasil 

wawancara dari masyarakat selaku peserta dari banyaknya program yang dibuat 

dapat diimplementasikan dikerja. Adapun beberapa dampak yang dirasakan 

masyarakat dari program inklusi sosial ini yaitu dapat menambah wawasan, 

menambah penghasilan, serta mengurangi pengeluaran. Dengan demikian, 

program inklusi sosial ini tentu dapat menjadikan masyarakat yang sejahtera 

seperti pada pendapatan yang meningkat serta ilmu yang dimilki,  meskipun 

terdapat kendala-kendala dalam pelaksanaannya baik dari pustakawan tersendiri 

maupun peserta atau masyarakat. 
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Adapun kendala yang didapatkan dari hasil pustakawan sebagai 

penyelenggara dan masyarakat sebagai peserta ialah kurangnya kesadaran 

masyarakat terhadap program inklusi sosial yang dibuat. Banyak dari masyarakat 

yang masih belum mengetahui manfaat dari program tersebut. Kemudian 

kurangnya fasilitas yang memadai sehingga peserta yang mengikuti harus 

bergantian menggunakan alat yang diberikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan tentang 

Dampak Program Inklusi Sosial terhadap Peningkatan Pemberdayaan Masyarakat 

pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pidie, dapat di simpulakan 

bahwa adanya dampak program Inklusi Sosial terhadap Peningkatan 

Pemberdayaan Masyarakat pada Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 

Pidie. Dibuktikan dengan hipotesis Ha diterima yang artinya Program Inklusi 

Sosial berdampak positif terhadap Pemberdayaan Masyarakat, dengan hasil uji 

regresi linier, diperoleh nilai konstanta 8,238  dan koefesien regresi 0,521. 

Konstanta mempunyai nilai sebesar 8,238 yang artinya apabila variabel program 

Inklusi Sosial konstan maka peningkatan Pemberdayaan Masyarakat 8,238. 

Program Inklusi Sosial  (X) sebesar 0,521 yang artinya apabila mengalami 

kenaikan 1 satuan maka akan meningkatkan Pemberdayaan Masyarakat sebesar 

0,521. Uji signifikansi menunjukkan angka 0,003 < 0,05 berdasarkan hasil 

penelitian yang telah peneliti uraikan pada tabel 4.5. Dengan melihat pembuktian 

hipotesis, maka dapat di simpulakan bahwa Program Inklusi Sosial (variabel X) 

berdampak terhadap peningkatan pemberdayaan masyarakat (variabel Y) di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pidie. Uji koefesien Determinasi 

memiliki nilai R Square sebesar 0,410 yang berarti bahwa  (Program Inklusi 

Sosial) terhadap (Peningkatan Pemberdayaan Masyarakat) adalah 41% dan 
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berpengaruh cukup kuat, sedangkan sisanya 59% dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan terlihat bahwa program 

inklusi sosial perpustakaan yang dibuat Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Pidie sangat berdampak positif terhadap pemberdayaan masyarakat, 

adapun dampak positif yang dirasakan masyarakat yang mengikuti kegiatan 

inklusi sosial diantaranya melalui partisipasi masyarakat dalam berbagai program 

inklusi sosial, implementasi praktik-praktik yang dipelajari dapat diterapkan di 

dunia kerja, memberikan kontribusi pada kesejahteraan masyarakat meskipun 

menghadapi tantangan, dan kegiatan-kegiatan seperti ini tidak hanya bermanfaat 

secara pribadi, tetapi juga dapat diaplikasikan dalam berbagai konteks, bahkan 

dalam usaha dagang seperti penjualan mie Aceh, yang dapat memperluas 

pengetahuan dan kesempatan ekonomi bagi individu yang terlibat. Dengan 

demikian, program inklusi sosial ini tentu dapat menjadikan masyarakat yang 

sejahtera meskipun terdapat kendala-kendala dalam pelaksanaannya baik dari 

pustakawan tersendiri maupun peserta atau masyarakat. 

Ada beberapa kendala yang di hadapi dalam mengikuti kegiatan tersebut 

yaitu, kurangnya fasilitas yang dibuat saat acara tersebut dibuat. tentu memiliki 

kendala seperti alat praktek yang kurang memadai dan kadang disuruh bawa dari 

rumah. kendala yang saya hadapi ketika mengikuti kegiatan ini adalah dari 

peralatan yg disediakan masih kurang, melihat peserta yg mengikuti kegiatan ini 

terbilang ramai, tapi alat yg disediakan sangat minim. sehingga tidak semua 
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peserta dapat mempraktekkan langsung saat para tutor mengarahkan, jadi peserta 

harus ganti-gantian menggunakan alat. 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan terlihat bahwa program 

inklusi sosial perpustakaan yang dibuat Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 

Kabupaten Pidie sangat berdampak positif terhadap pemberdayaan masyarakat. 

Hal tersebut dapat dibuktikan dari hasil penyebaran angket dan wawancara di 

lapangan kepada pustakawan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kab. Pidie  dan 

pemustaka / masyarakat yang mengikuti kegiatan inklusi sosial di Dinas 

Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pidie. 

B. Saran  

 Berdasarkan hasil yang dikemukakan terdapat beberapa saran yang bisa 

peneliti lakukan dari hasil penelitian yang sudah dilaksanakan, yaitu : 

1. Diharapkan bagi Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Pidie, 

untuk dapat menambah fasilitas dalam berbagai program yang 

dilaksanakan sehingga dapat membuat masyarakat atau pemustaka dapat 

lebih banyak lagi dalam mengikuti program inklusi sosial. 

2. Diharapkan bagi Perpustakaan mengembangkan lagi program inklusi 

sosial tentang pemanfaatan pengembangan program yang sudah diterapkan 

3. Melanjutkan penelitian kembali di desa-desa dan dapat mengevaluasi lagi 

tentang program-program inklusi yang berkelanjutan yaitu terkait 

kemandirian dan keberlanjutan program dalam mengemplementasi iknlusi 

yang telah diajarkan. 
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Lampiran 1 : Surat Keputusan Pembimbing Skripsi (SK)  
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Lampiran 2 : Surat Izin Penelitian di Dinas Perpustakaan Dan Kearsipan Kab. 

Pidie 
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Lampiran 3 :Surat telah Melaksanakan Penelitian Dari Dinas Perpustakaan dan 

Kearsipan Kab. Pidie 
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Lampiran 4 : Lembar koesioner (Angket Penelitian) 

Angket Dampak Program Inklusi Sosial Terhadap Peningkatan 

Pemberdayaan Masyarakat pada Dinas Perpustkaan dan Kearsipan 

Kab.Pidie 

PERNYATAAN ANGKET 

 Assalamualaikum, saya Ikhsan Khairul Maulidin, Mahasiswa Prodi Ilmu 

Perpustakaan UIN Ar-Raniry. Saya sedang melakukan penelitian dalam 

menyelesaikan skripsi sebagai syarat kelulusan. Penelitian yang saya angkat 

berjudul “Dampak Program Inklusi Sosial Terhadap Peningkatan Pemberdayaan 

Masyarakat pada Dinas Perpustkaan dan Kearsipan Kab.Pidie”. Saya berharap 

pemustaka dapat meluangkan waktunya untuk mengisi pertanyaan yang saya 

lampirkan dengan jujur. 

Terima kasih... 

I. Identitas Responden  

Nama     : 

Jenis Kelamin    : 

Program Inklusi yang diikuiti  : 

 

II. Petunjuk  

Berilah tanda Check List (      ) pada jawaban yang anda pilih 

dengan ketentuan sebagai berikut: 

1. Sangat Setuju (SS) 
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2. Setuju (S) 

3. Tidak Setuju (TS) 

4. Sangat Tidak Setuju (STS) 
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No. 

Langkah 

Kegiatan 

Indikator Pertanyaan 

Jawaban 

SS S TS STS 

1.  

Pelayanan 

Perpustakaan 

Berkomitmen 

- Perpustakaan 

berkomitmen untuk 

meningkatkan 

kesejahteraan peserta 

    

2.  

Pendekatan 

Pelayanan 

Kualitas Hidup 

- Kegiatan yang 

dijalankan bertujuan 

untuk 

mensejahterakan 

peserta 

    

3.  

Fasilitas 

Perpustakaan 

Mengembangkan Potensi 

- Perpustakaan 

memfasilitasi kegiatan 

yang sesuai dengan 

potensi peserta 

    

4.  

Rancangan 

Perpustakaan 

Berdaya Guna 

- Kegiatan yang 

dijalankan sangat 

bermanfaat bagi 
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peserta 

5.  

Wadah 

Perpustakaan 

Kehidupan Masyarakat 

- Kegiatan ini 

merupakan Solusi 

bagi  permasalahan 

yang di hadapi peserta 

atau  permasalahan 

ekonomi peserta 

    

6.  

Enabling 

(Menciptakan 

Potensi) 

Menciptakan potensi 

- Melalui kegiatan ini 

anda menyadari 

potensi yang anda 

miliki 

    

7.  

Enabling 

(Menciptakan 

Potensi) 

Menciptakan Potensi 

- Melalui kegiatan 

inklusi diperpustakaan 

memotivasi anda  

untuk 

mengembangkan 

potensi anda 

    

8.  

Empowering 

(Memperkuat 

Potensi) 

Memperkuat Potensi  

- Kegiatan ini 

memberikan peluang 
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anda untuk  semakin 

maju 

9.  

Empowering 

(Memperkuat 

Potensi) 

Memperkuat Potensi  

- Kegiatan yang anda 

ikuti meningkatkan 

kemampuan 

keterampilan supaya 

semakin sejahtera 

    

10.  

Protecting 

(Partisipasi 

Masyarakat) 

Meningkatakan Partisipasi 

Masayarakat 

- Kegiatan yang 

dijalankan 

menciptakan 

kemandirian anda 

secara ekonomi 
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Lampiran: Hasil Uji Validitas Variabel X dan Y 

A. Hasil Uji Validitas X (Program Inklusi Sosial) 

Correlations 

 x.1 x.2 x.3 x.4 x.5 

X 

(Program 

Inklusi 

Sosial) 

x.1 Pearson 

Correlation 

1 ,395 ,436 ,302 ,560 ,724
*
 

Sig. (2-

tailed) 

 

,259 ,208 ,397 ,092 ,018 

N 10 10 10 10 10 10 

x.2 Pearson 

Correlation 

,395 1 ,709
*
 ,655

*
 ,405 ,795

**
 

Sig. (2-

tailed) 

,259 

 

,022 ,040 ,245 ,006 

N 10 10 10 10 10 10 

x.3 Pearson 

Correlation 

,436 ,709
*
 1 ,361 ,361 ,777

**
 

Sig. (2-

tailed) 

,208 ,022 

 

,305 ,305 ,008 

N 10 10 10 10 10 10 
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x.4 Pearson 

Correlation 

,302 ,655
*
 ,361 1 ,714

*
 ,745

*
 

Sig. (2-

tailed) 

,397 ,040 ,305 

 

,020 ,013 

N 10 10 10 10 10 10 

x.5 Pearson 

Correlation 

,560 ,405 ,361 ,714
*
 1 ,792

**
 

Sig. (2-

tailed) 

,092 ,245 ,305 ,020 

 

,006 

N 10 10 10 10 10 10 

X (Program 

Inklusi Sosial) 

Pearson 

Correlation 

,724
*
 ,795

**
 ,777

**
 ,745

*
 ,792

**
 1 

Sig. (2-

tailed) 

,018 ,006 ,008 ,013 ,006 

 

N 10 10 10 10 10 10 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Note : 

 Berdasarkan nilai Sig. (2-tailed) <0,05, maka semua variabel X valid 
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B. Hasil Uji Validitas Y (Kesejahteraan Masyarakat) 

Correlations 

 y.1 y.2 y.3 y.4 y.5 

Y 

(Kesejahteraan 

Masyarakat) 

y.1 Pearson 

Correlation 

1 ,745
*
 ,000 ,459 ,302 ,688

*
 

Sig. (2-

tailed) 

 

,013 1,000 ,182 ,397 ,028 

N 10 10 10 10 10 10 

y.2 Pearson 

Correlation 

,745
*
 1 ,304 ,342 ,225 ,769

**
 

Sig. (2-

tailed) 

,013 

 

,393 ,333 ,532 ,009 

N 10 10 10 10 10 10 

y.3 Pearson 

Correlation 

,000 ,304 1 ,421 ,492 ,632
*
 

Sig. (2-

tailed) 

1,000 ,393 

 

,225 ,148 ,050 

N 10 10 10 10 10 10 

y.4 Pearson 

Correlation 

,459 ,342 ,421 1 ,553 ,776
**
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Sig. (2-

tailed) 

,182 ,333 ,225 

 

,097 ,008 

N 10 10 10 10 10 10 

y.5 Pearson 

Correlation 

,302 ,225 ,492 ,553 1 ,657
*
 

Sig. (2-

tailed) 

,397 ,532 ,148 ,097 

 

,039 

N 10 10 10 10 10 10 

Y 

(Kesejahteraan 

Masyarakat) 

Pearson 

Correlation 

,688
*
 ,769

**
 ,632

*
 ,776

**
 ,657

*
 1 

Sig. (2-

tailed) 

,028 ,009 ,050 ,008 ,039 

 

N 10 10 10 10 10 10 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

 

Note : 

 Berdasarkan nilai Sig. (2-tailed) <0,05, maka semua variabel Y valid  
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C. Hasil Uji Reabilitas X (Program Inklusi Sosial) 

 

Scale: ALL VARIABLES 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 10 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 10 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in 

the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,805 5 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

x.1 13,20 4,400 ,545 ,781 
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x.2 12,90 4,767 ,706 ,752 

x.3 13,70 3,789 ,567 ,790 

x.4 13,10 4,767 ,628 ,765 

x.5 13,50 4,056 ,636 ,753 

 

Note : 

 Berdasarkan nilai Cronbach's Alpha, yaitu 0,805 (>0,6), maka instrumen 

X reliabel  
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D. Hasil Uji Reabilitas Y (Kesejahteraan Masyarakat) 

Scale: ALL VARIABLES 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 10 100,0 

Excluded
a
 0 ,0 

Total 10 100,0 

a. Listwise deletion based on all variables in 

the procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,751 5 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected 

Item-Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

y.1 13,70 4,456 ,549 ,705 

y.2 13,70 4,011 ,510 ,709 
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y.3 13,60 4,711 ,436 ,736 

y.4 14,00 3,111 ,617 ,676 

y.5 13,80 3,956 ,543 ,697 

 

Note : 

 Berdasarkan nilai Cronbach's Alpha, yaitu 0,674 (>0,6), maka instrumen 

Y reliabel  
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E. Hasil Uji Regrsei Linier Sederhana 

Variables Entered/Removed
a
 

Model 

Variables 

Entered 

Variables 

Removed Method 

1 X (Program 

Inklusi 

Sosial)
b
 

. Enter 

a. Dependent Variable: Y (Kesejahteraan 

Masyarakat) 

b. All requested variables entered. 

 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,525
a
 ,276 ,250 1,549 

a. Predictors: (Constant), X (Program Inklusi Sosial) 

 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 25,543 1 25,543 10,649 ,003
b
 

Residual 67,157 28 2,398   

Total 92,700 29    
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a. Dependent Variable: Y (Kesejahteraan Masyarakat) 

b. Predictors: (Constant), X (Program Inklusi Sosial) 

 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8,238 2,730  3,017 ,005 

X (Program Inklusi 

Sosial) 

,521 ,160 ,525 3,263 ,003 

a. Dependent Variable: Y (Kesejahteraan Masyarakat) 

 

Note : 

 Berdasarkan nilai signifikansi pada tabel ANOVA, 

Nilai Sig <0,05, maka disimpulkan variabel X berpengaruh terhadap 

variabel Y 

 

 Berdasarkan nilai R (korelasi) pada tabel Model Summary, 

Besarnya hubungan/korelasi antara variabel X dan variabel Y yaitu 

0,525 

 

 Berdasarkan nilai R Square pada tabel Model Summary, 
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Besarnya pengaruh variabel X (Program Inklusi Sosial) terhadap 

variabel Y (Kesejahteraan Masyarakat) adalah sebesar 27% 

  



105 
 

 

F. Hasil Uji Pembuktian Hipotesis 

ANOVA
a
 

Model 

Sum of 

Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 25,543 1 25,543 10,649 ,003
b
 

Residual 67,157 28 2,398   

Total 92,700 29    

a. Dependent Variable: Y (Kesejahteraan Masyarakat) 

b. Predictors: (Constant), X (Program Inklusi Sosial) 

 

Note : 

 Berdasarkan nilai Sig <0,05, maka H1 diterima atau H0 ditolak  
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G. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,525
a
 ,276 ,250 1,549 

a. Predictors: (Constant), X (Program Inklusi Sosial) 

 

Note : 

 Berdasarkan nilai R Square pada tabel Model Summary, 

Besarnya pengaruh variabel X (Program Inklusi Sosial) terhadap 

variabel Y (Kesejahteraan Masyarakat) adalah sebesar 27% 
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Lampiran 5: Tabulasi Data Mentah Hasil Penelitian X dan Y 

Tabulasi Data Mentah Variabel (X) Inklusi Sosial 

No 

Program Inklusi sosial X 

Total X 

X.1 X.2 X.3 X.4 X.5 

1 3 3 3 3 3 15 

2 4 4 3 4 3 18 

3 3 3 3 4 4 17 

4 3 3 3 4 4 17 

5 4 4 3 3 4 18 

6 3 4 4 3 4 18 

7 3 3 3 4 3 16 

8 3 3 4 3 4 17 

9 4 4 3 4 3 18 

10 3 4 4 4 3 18 

11 4 4 3 4 3 18 

12 4 4 4 3 3 18 

13 4 4 4 4 4 20 

14 3 3 3 3 3 15 

15 4 4 3 4 4 19 

16 4 4 3 3 4 18 

17 4 4 3 4 4 19 

18 3 4 4 4 3 18 
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19 3 3 3 4 3 16 

20 4 4 4 4 3 19 

21 3 3 3 3 3 15 

22 3 4 4 3 4 18 

23 3 3 3 4 4 17 

24 3 4 4 3 3 17 

25 3 3 4 3 4 17 

26 3 4 4 3 3 17 

27 4 3 3 4 4 18 

28 3 4 3 4 4 18 

29 4 4 3 4 3 18 

30 4 4 4 3 4 19 
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No 

 Variabel Y Kesejahteraan Masyarakat 

Total Y 

Y.1 Y.2 Y.3 Y.4 Y.5 

1 4 4 3 3 3 17 

2 4 3 3 4 3 17 

3 3 4 3 3 4 17 

4 4 3 4 3 3 17 

5 3 4 3 3 3 16 

6 3 4 3 4 3 17 

7 3 4 3 3 4 17 

8 3 3 3 3 2 14 

9 4 4 3 3 4 18 

10 4 4 3 4 3 18 

11 4 4 4 3 4 19 

12 3 3 4 3 4 17 

13 4 4 4 4 4 20 

14 4 4 3 4 3 18 

15 3 3 4 4 4 18 

16 3 3 3 3 3 15 

17 4 4 4 3 3 18 

18 4 4 4 4 3 19 

19 1 4 3 1 4 13 

20 4 4 3 4 4 19 
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Tabulasi Data Mentah Variabel (Y) Pemberdayaan Masyarakat  

21 3 4 3 3 3 16 

22 3 3 3 4 4 17 

23 3 3 4 4 4 18 

24 3 3 3 4 3 16 

25 3 3 3 3 3 15 

26 3 4 4 4 3 18 

27 4 3 4 4 4 19 

28 4 4 3 3 4 18 

29 4 3 4 4 4 19 

30 4 3 3 3 4 17 
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Lampiran 6 : Dokumentasi Selama Penelitian di Dinas Perpustakaan dan 

Kearsiapan Kab. Pidie 
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